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ABSTRAK 

 

Dhuhrotul Khoiriyah. D91215051. 2019. Studi Interpretasi Hadits Riwayat Abu 

Dawud tentang Khatam Al-Qur’an Selama 3 Hari dan Korelasinya dengan Metode 

Pembelajaran Al-Qur’an, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag, Dr. H. 

Syamsudin, M.Ag. 

Al-Qur’an dan Al-Hadits merupakan sumber utama dalam studi Islam. Oleh 

karena itu setiap orang yang mempelajari Islam harus merujuk pada Al-Qur’an dan Al-

Hadits. Kedua kitab tersebut merupakan pedoman hidup bagi umat manusia dan 

memahaminya adalah sebuah keharusan, agar manusia tidak tersesat ataupun salah 

jalan. Adapun dalam memahaminya diperlukan penafsiran dan pemaknaan agar setiap 

lafadznya dapat dipahami dengan baik. Kemudian tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui takhrij, derajat dan interpretasi hadits riwayat Abu Dawud 

tentang khatam Al-Qur’an selama 3 hari serta korelasinya dengan metode 

pembelajaran Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau 

“Library Research” dengan menggunakan pendekatan tafsir. Dan metode 

penelitiannya menggunakan metode tahlili. Hasil penelitian hadits ini menunjukkan 

bahwa kualitas hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an No. Indeks 1390 

adalah Shahih Lidzatihi, yakni Shahih al-Isnad dan Shahih al-Matn. Karena tidak 

ditemukannya indikasi adanya syadz dan illat bahkan sanad hadits tersebut muttasil 

sampai kepada Nabi saw. Adapun dari segi matan, hadits tidak bertentangan dengan 

ayat Al-Qur’an, hadits se-tema, akal sehat maupun fakta sejarah. Dengan demikian 

derajat hadits tersebut adalah shahih dan maqbul, dapat diterima menurut jumhur ulama 

serta dapat dijadikan pedoman untuk berhujjah terhadapnya. Adapun interpretasi 

terhadap hadits tersebut, kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an selama 3 hari 

diperbolehkan bagi seseorang yang paham akan Al-Qur’an dan selama kegiatan 

tersebut tidak mengganggu aktivitasnya sehari-hari yang termasuk kewajibannya. 

Namun kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an selama 3 hari tidak dianjurkan bagi 

seseorang yang awam terhadap Al-Qur’an, karena dikhawatirkan dalam membaca 

tersebut ia terburu-buru, sehingga banyak dijumpai terjadinya kesalahan dalam 

membaca Al-Qur’an. Kemudian terkait korelasi antara hadits dengan metode 

pembelajaran Al-Qur’an adalah kata  “ ُ يفَْقَه” yang tidak terbatas pada pembelajaran 

membaca Al-Qur’an saja, melainkan juga menghafal serta memahami ma’na Al-

Qur’an. Adapun ma’na Al-Qur’an yang dimaksud adalah ma’na secara tersurat dan 

juga tersirat. Kemudian kata “ ُثلَََثُ   berhubungan dengan penggunaan metode ”مِنْ

pembelajaran Al-Qur’an baik bacaan atau pemahaman ma’na tidak dapat dilakukan 

secara singkat melainkan butuh waktu yang lama sehingga ilmu yang didapat dari Al-

Qur’an dapat dipahami secara maksimal untuk dapat diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Kata Kunci : Abu Dawud, Al-Qur’an, Hadits, Metode Pembelajaran Al-Qur’an.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah swt mewahyukan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw 

bukan sekedar sebagai inisiasi kerasulan, apalagi suvenir atau nomenklatur. 

Akan tetapi sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad saw, sekaligus 

petunjuk umat manusia kapan dan di mana pun ia berada. 

Al-Qur’an adalah firman Allah swt (kalamullah) yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril dan dinilai ibadah bagi 

yang membacanya.1 Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam studi 

Islam. Oleh karena itu setiap orang yang mempelajari Islam harus merujuk 

kepada Al-Qur’an. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang membumi, sejarahnya rekat 

dengan kehidupan dan sejarah umat manusia. Istilah Al-Qur’an seringkali 

diterjemahkan sebagai bacaan atau tilawah (bacaan yang dilantunkan). 2 Al-

Qur’an mengandung 3 aspek pembahasan, yakni ; 1) Aspek Akidah, yaitu 

ajaran tentang keimanan akan ke-Esa-an Tuhan dan kepercayaan akan 

kepastian adanya hari pembalasan. 2) Aspek Syari’ah, yaitu ajaran tentang 

hubungan manusia dengan Tuhan, dengan sesama, serta lingkungannya. 3) 

                                                           
1 Manna’ al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Mesir : Manshurat al-Asr al-Hadits, t.t), h. 21. 
2 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya : UIN SA Press, 2015), h. 79. 
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Aspek Akhlak, ajaran tentang norma-norma keagamaan dan susila 

yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya baik secara individual 

ataupun kolektif.3 

Selanjutnya, Al-Qur’an sebagai pedoman hidup selalu berpasangan 

dengan As-Sunnah. As-Sunnah (Hadits) memiliki posisi kedua setelah Al-

Qur’an. Adapun kehadiran Hadits adalah untuk menjadi penjelas bagi Al-

Qur’an. Dan begitu pentingnya kehadiran dua sumber utama tersebut 

tertuang dalam hadits Nabi Muhammad saw yakni : 

ثَ نَا مَالِكٌ؛ أَنَّهُ بَ لَغَهُ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّ  -4781  ى ا اللَّهُ أَخْبَ رَناَ أَبوُ مُصْعَبٍ، قاَلَ: حَدَّ

ََ اللهِ   وَسُنَّ ََ كْ : تَ ركَْتُ فِيكُمْ أَمْرَيْنِ، لَنْ تَضِلُّوا مَا تَمَسَّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  مَا: كِتَُا ِِ تُُمْ بِ

  4صَلى ا الله عَلَيه وَسَلم.نبَِيِ هِ 

Artinya : Abu Mush’ab mengabarkan kepada kami, ia berkata Malik 

menceritakan kepada kami, sesungguhnya ia menyampaikan bahwa 

Rasulullah saw bersabda : “Saya tinggalkan dua perkara yang kamu tidak 

akan tersesat apabila kamu berpegang pada keduanya, yakni kitab Allah 

(Al-Qur’an) dan sunnah Nabi-Nya (Hadits).” (HR. Malik bin Anas)5 

Hadits secara etimologi berarti baru (al-jadid), lawan dari lama (al-

qadim). Ia berarti juga ucapan, perkataan, cerita atau berita. Sedangkan 

secara terminologis hadits dipahami sebagai segala sesuatu yang 

                                                           
3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyrakat, 

(Bandung : Mizan, 1992), h. 40. 
4 Malik bin Annas bin Malik bin Amir al-Ashabi al-Madani, al-Muwatha’ al-Imam Malik, (Beirut, 

Libanon : Dar Ihya at-Turats al-Arabi, 1985), Juz 2, h. 70. CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-

Tharii. 
5 Terjemah Penulis. 
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disandarkan kepada Nabi Muhammad saw baik berupa perkataan, 

perbuatan, ataupun ketetapan.6 

Berbeda dengan Al-Qur’an, Al-Hadits tidak pernah dicatat di masa 

Nabi Muhammad saw. Dalam sejarahnya, beliau melarang karena 

dikhawatirkan akan terjadinya percampuran antara Al-Qur’an dan Al-

Hadits. Setelah wafatnya Nabi dan setelah sekian banyak pro-kontra terkait 

penulisan hadits, akhirnya para periwayat dikumpulkan untuk menceritakan 

kembali memori keteladanan Nabi. Kemudian dicatat dan dibukukan pada 

permulaan abad ke-2 H. Sedangkan pada abad ke-3 H diadakan 

penyeleksian sekaligus penyusunan kaidah dan syarat periwayatan hadits. 

Sehingga pada masa ini melahirkan karya-karya monumental dalam bidang 

hadits, seperti ; Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan 

al-Turmudzi, Sunan al-Nasa’i  dan lainnya.7 

Selanjutnya kedudukan hadits yang merupakan penjelas dari Al-

Qur’an, harus dipahami secara lebih mendalam terutama pada makna matan 

hadits. Agar kedudukan hadits sebagai penjelas Al-Qur’an dapat terpenuhi. 

Oleh karena itu kegiatan studi interpretasi sebuah hadits menjadi urgensi 

tersendiri untuk mengungkap adanya perintah amaliah ataupun larangan 

amaliah didalam sebuah hadits.  

                                                           
6 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, h. 95. 
7 Idri, dkk, Studi Hadits, (Surabaya : UIN SA Press, 2014), h. 99. 
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Adapun hadits yang akan peneliti kaji yakni hadits mengenai 

Khatam Al-Qur’an selama 3 hari dalam Kitab Sunan Abu Dawud dengan 

No. Indeks 1390 sebagaimana berikut ini : 

ثَ نَا عَبْدُ الصَّمَدِ، أَخْبَ رَناَ هَمَّامٌ، أَخْبَ رَناَ قَ تَُادَةُ -4931 ثَ نَا ابْنُ الْمُثَ نَّى ا، حَدَّ يِِدَ حَدَّ ، عَنْ يَ

قُُرْننَ  قاَلَ: بْنِ عَبْدِ اللَّهِ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو، أَنَّهُ قاَلَ: ياَ رَسُولَ اللَّهِ، فِي كَمْ أَقْ رَأُ الْ 

رٍ فِي شَ » ى ا قاَلَ: ، قاَلَ: إِنِ ي أَقْ وَى مِنْ ذَلِكَ، يُ رَدِ دُ الْكَلََمَ أَبوُ مُوسَى ا، وَتَ نَاقَصَهُ حَتَُّ « ِْ

رَأَهُ فِي أَقَلَّ مِنْ لََ يَ فْقَُهُ مَنْ ق َ »، قاَلَ: إِنِ ي أَقْ وَى مِنْ ذَلِكَ، قاَلَ: « اقْ رَأْهُ فِي سَبْعٍ »

 8«ثَلََثٍ 

Didalam hadits tersebut disebutkan bahwasannya "tidak akan dapat 

memahami seseorang jika membaca Al-Qur’an dalam 3 hari." Jelasnya, 

dalam hadits tersebut mengandung sebuah perintah untuk memahami isi Al-

Qur’an dan untuk memahaminya diperlukan waktu lebih dari 3 hari dalam 

membacanya. Sehingga apabila seseorang membaca kurang dari 3 hari, 

maka ia termasuk orang yang tidak dapat memahami Al-Qur’an.  

Hal diatas banyak dijumpai pada kegiatan khataman Al-Qur’an 

yang selesai dalam 1 hari bahkan setengah hari. Hal demikian sudah bisa 

dipastikan akan meninggalkan pemahaman terhadap isi Al-Qur’an. 

                                                           
8 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as bin Ishaq, Sunan Abu Dawud, (Beirut : 125 ,المكتبة العصرية H), Juz 2, 

h. ُ45 . CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-Tharii. 
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Namun, terlepas dari masalah diatas dewasa ini telah lahir banyak 

sekali metode pembelajaran Al-Qur’an yang dapat digunakan untuk 
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memahami Al-Qur’an yakni melalui metode Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), 

Metode Tahfidz dan Metode Tafsir.  Namun sekarang ini, fakta yang ada 

santriwan/wati yang sedang duduk dibangku SMP sudah mulai enggan 

untuk belajar Al-Qur’an. Oleh karena itu metode pembelajaran Al-Qur’an 

yang terfokus pada bagaimana seseorang dapat secara mudah memahami 

isi Al-Qur’an sangat penting untuk diterapkan sejak dini. Mengingat ada 

beberapa hadits terkait kemuliaan orang yang belajar Al-Qur’an bahkan 

terutama orang yang mampu mengajarkan Al-Qur’an. Hadits tersebut 

yakni: 

ثَ نَا شُعْبَ َُ، عَنْ عَلْقَُمَ ََ بْنِ مَرْثدٍَ، عَنْ سَعْدِ - 4125  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ، حَدَّ بْنِ  حَدَّ

ركُُمْ »قاَلَ:  عُبَ يْدَةَ، عَنْ أَبِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ عُثْمَانَ، عَنِ النَّبِيِ  صَلَّى ا اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  خَي ْ

9ُ«وَعَلَّمَهُ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُُرْننَ 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hafshu bin Umar, telah 

menceritakan kepada kami Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Al-

Qomah bin Martsadi, dari Sa’di bin Ubaidah, dari Abi Abdirrohman, dari 

Utsman, dari Rasulullah saw, beliau bersabda : “Sebaik-baik manusia 

adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan Mengajarkannya.” (H.R. Abu 

Dawud)10 

Didalam hadits tersebut dijelaskan bahwasannya, orang yang belajar 

Al-Qur’an dan mengajarkannya diberikan predikat sebagai sebaik-baik 

manusia. Lalu dalam hadits lain juga dijelaskan keutamaan orang yang 

                                                           
9 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as bin Ishaq, Sunan Abu Dawud, Juz 2, h.ُ70. 
10 Terjemah Penulis. 
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membaca Al-Qur’an kelak di hari kiamat, Ia dapat memuliakan orang 

tuanya, adapun haditsnya yakni : 

ثَ نَا أَحْمَدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ السَّرْحِ، أَخْبَ رَناَ ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَ رَنِي يَحْيَى ا  -3541  ، بْ حَدَّ ََ نُ أَيُّو

، عَنْ أَبيِهِ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى ا نِيِ  َِ لِ بْنِ مُعَاذٍ الْجُ ِْ اللهُ عَلَيْهِ  عَنْ زبََّانِ بْنِ فاَئدٍِ، عَنْ سَ

هُ أَحْسَنُ ، ضَوْءُ مَنْ قَ رَأَ الْقُُرْننَ وَعَمِلَ بِمَا فِيهِ، ألُْبِسَ وَالِدَاهُ تاَجًا يَ وْمَ الْقُِيَامَ َِ »وَسَلَّمَ قاَلَ: 

ذَا َِ نْ يَا لَوْ كَانَتْ فِيكُمْ، فَمَا ظنَُّكُمْ باِلَّذِي عَمِلَ بِ  11« مِنْ ضَوْءِ الشَّمْسِ فِي بُ يُوتِ الدُّ

Artinya : Telah menceritakan Ahmad bin Umar bin Sarh kepada kami, Ibn 

Wahab mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ayyub  mengabarkan kepada 

saya, dari Zabban bin Faid, dari Sahl bin Muadzin al-Juhani, dari ayahnya, 

sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : “Barang siapa membaca Al-Qur’an 

dan mengamalkan apa yang ada didalamnya, maka akan dipakaikan mahkota 

kepada orang tuanya pada hari kiamat kelak yang cahayanya melebihi dari 

cahaya matahari di dunia.” (H.R.ُ Abu Dawud)12 

Dari beberapa contoh hadits diatas dapat kita simpulkan 

bahwasannya, amaliyah belajar, membaca, mengamalkan serta 

mengajarkan Al-Qur’an memiliki keutamaan dan keistimewaan yang 

sangat luar biasa. Namun sebelum mengamalkan dan mengajarkan sangat 

perlu untuk memahami isi Al-Qur’an terlebih dahulu. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengangkat judul “Studi Interpretasi Hadits Riwayat Abu 

Dawud tentang Khatam Al-Qur’an selama 3 hari dan Korelasinya 

dengan Metode Pembelajaran Al-Qur’an.” untuk menjadi sebuah 

penelitian. 

                                                           
11 Ibid,. 
12 Terjemah Penulis. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa rumusan masalah 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana takhrij dan derajat hadits riwayat Abu Dawud tentang 

khatam Al-Qur’an selama 3 hari? 

2. Bagaimana interpretasi hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-

Qur’an selama 3 hari? 

3. Bagaimana korelasi hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-

Qur’an selama 3 hari dengan metode pembelajaran Al-Qur’an? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan 

penelitian yang hendak dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui takhrij dan derajat hadits riwayat Abu Dawud 

tentang khatam Al-Qur’an selama 3 hari. 

2. Untuk mengetahui interpretasi hadits riwayat Abu Dawud tentang 

khatam Al-Qur’an selama 3 hari. 

3. Untuk mengetahui korelasi hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam 

Al-Qur’an selama 3 hari dengan metode pembelajaran Al-Qur’an. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, terdapat beberapa kegunaan 

penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

ilmu pengetahuan baru dalam hal pendidikan oleh masyarakat luas. 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa untuk menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca pada umumnya serta 

sebagai syarat kelulusan dalam mata kuliah Skripsi pada jenjang Strata1 

(S1). 

3. Bagi Kampus 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang tertarik 

pada dunia pendidikan. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka sangat perlu untuk dilakukan, yakni untuk 

menguasai teori yang relevan dengan topik/masalah penelitian dan rencana 

model analisis yang akan digunakan. Sehingga, dalam hal ini penulis 

mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti untuk 

menghindari terjadinya duplikasi. 
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Selanjutnya, setelah penulis membaca dan mengamati literatur yang 

ada, penulis menemukan beberapa pembahasan terkait penelitian hadits 

yakni: “Nilai-nilai Hadits tentang Fadilah Orang Membaca Qur’an 

dalam Sunan Ad-Darimy” yang ditulis oleh Sudirman, 1989.  

Judul penelitian hadits diatas membahas mengenai fadilah orang 

yang membaca Al-Qur’an berbeda sekali dengan judul penulis yakni 

membahas mengenai interpretasi dalam hadits riwayat Abu Daud tentang 

khatam Al-Qur’an selama 3 hari. Dimana kata “khatam” diartikan sebagai 

membaca Al-Qur’an hingga habis ataupun tuntas. Selain hal tersebut, 

penelitian penulis juga dikorelasikan dengan metode pembelajaran Al-

Qur’an. 

Demikian penelitian hadits mengenai Al-Qur’an yang penulis 

temukan. Penulis tidak menemukan penelitian hadits dalam buku ataupun 

skripsi yang membahas khatam Al-Qur’an selama 3 hari.  

 

F. Definisi Operasional 

Berdasarkan judul yang telah peneliti susun yakni, STUDI 

INTERPRETASI HADITS RIWAYAT ABU DAUD TENTANG 

KHATAM AL-QUR’AN SELAMA 3 HARI DAN KORELASINYA 

DENGAN METODE PEMBELAJARAN AL-QUR’AN, maka penulis 

perlu mendefinisikan secara jelas maksud dari judul tersebut. 
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1. Studi  

Studi adalah penelitian ilmiah; kajian; telaahan.13 

2. Interpretasi 

Interpretasi adalah pemberian kesan, pendapat, atau pandangan 

teoretis terhadap sesuatu; tafsiran;14 

3. Hadits 

Hadits adalah sabda dan perbuatan Nabi Muhammad SAW, 

yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat-sahabatnya (untuk 

menjelaskan dan menentukan hukum Islam).15 Hadits merupakan 

sumber ajaran Islam kedua selain Al-Qur’an. 

4. Riwayat Abu Dawud 

Riwayat berarti cerita yang turun-temurun.16 Sehingga riwayat 

Abu Dawud adalah (Hadits-hadits yang diceritakan Abu Dawud dari 

jalur sanad hingga ke Nabi Muhammad SAW). 

5. Khatam 

Khatam adalah tamat; selesai; habis; Al-Qur’an telah dibacanya 

sampai habis. 17  

6. Al-Qur’an 

                                                           
13 Hasan Alwi, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), Edisi ke-3, h. 1093. 
14 Ibid, h. 439. 
15 Ibid,. 
16 Ibid, 959. 
17 Ibid, h. 564. 
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Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan 

malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk 

atau pedoman hidup bagi umat manusia.18 

7. Korelasi 

Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat.19 

8. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu. Metode berasal dari bahasa yunani Methodos 

yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sedangkan metode 

mengajar yaitu cara yang dilakukan oleh seorang pendidik atau guru 

kepada peserta didik saat mengajar. 

Sedangkan pembelajaran menurut Saiful Sagala, pembelajaran 

ialah membelajarkan siswa menggunakan azaz pendidikan maupun 

teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar 

dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik.20 

                                                           
18 Ibid, h. 33. 
19 Ibid, h. 595. 
20 Romayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), h. 239. 
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 Sehingga pengertian Metode Pembelajaran Al-Qur’an adalah 

suatu cara yang digunakan pendidik untuk memberikan pelajaran 

kepada peserta didik untuk menambah pemahaman dan pengetahuan 

terkait materi Al-Qur’an. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Pada hakikatnya, penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus 

dilakukan secara sistematis, teratur dan tertib baik dalam penggunaan 

metode ataupun yang lainnya.21 

Selanjutnya, metode dalam penelitian harus relevan dengan masalah 

yang diteliti agar mampu mengungkapkan kebenaran secara objektif dan 

dapat meminimalisir terjadinya spekulatif dalam cara kerjanya. Berikut 

adalah metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini : 

1. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan fokus penelitian 

sebagai berikut : Studi interpretasi hadits riwayat Abu Dawud tentang 

khatam al-Qur’an selama 3 hari dan korelasinya dengan metode 

pembelajaran Al-Qur’an yakni; mengulas pemahaman para ulama 

ataupun ahlul hadits terkait isi dari matan hadits tersebut yang kemudian 

                                                           
21 Andi Pratowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Jogjakarta : Ar Ruzz Media, 2011), h. 19. 
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dikorelasikan dengan metode pembelajaran Al-Qur’an yang 

terfokuskan pada metode pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun tidak tertulis. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan data-data mengenai khatam Al-Qur’an selama 3 

hari dalam Sunan Abu Dawud. Sehingga dalam artian, penelitian ini 

bersifat “Library Research” (Penelitian Kepustakaan), yaitu : 

penelitian dengan mengumpulkan data-data melalui membaca, 

merekam dan memproses untuk dijadikan sebuah pembahasan yang 

sesuai dengan masalah yang dibahas, baik itu yang bersumber dari buku 

atau sumber tertulis lainnya (makalah, artikel ataupun laporan 

penelitian).22 

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir berguna untuk mengungkap makna 

dari matan hadits tersebut.  

3. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, diambil sumber data melalui literatur-

literatur sebagai berikut : 

                                                           
22 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 2009) 

Cet.Ke-1, h. 140-141. 
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a) Sumber data primer, yaitu sumber-sumber yang memberikan data 

secara langsung dari tangan pertama atau sumber asli.23 Dalam 

skripsi ini sumber primer yang penulis gunakan yakni : Sunan Abu 

Dawud karya Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin 

Bashir. 

b) Sumber data sekunder, yaitu sumber-sumber yang diambil dari 

sumber lain yang tidak diperoleh dari sumber primer.24 Dalam 

skripsi ini sumber sekunder yang penulis gunakan meliputi : 

Tahdzib al-Kamal, Tahdzib at-Tahdzib, Ulumul Hadits, Metodologi 

penelitian hadits, Studi kitab-kitab hadits, Penelitian sanad dan 

matan hadits serta beberapa jurnal juga buku pendukung lainnya. 

4. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tahlili 

(analitis). Metode tahlili adalah metode yang menjelaskan hadits Nabi 

dengan memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadits 

tersebut serta menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya 

sesuai dengan kecenderungan dan keahlian pensyarah.  

Memahami hadits dengan metode tahlili berarti menjelaskan 

hadits dengan memaparkan segala aspek yang berhubungan dengan 

                                                           
23 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001) Edisi I, Cet Ke-IV, h. 

150. 
24 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pslr Offset, 1998), h. 91. 
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hadits tersebut, baik dari aspek sanad dan matannya, uraian makna yang 

terkandung dalam matan, penjelasan mengenai kualitasnya, hingga 

pendapat-pendapat para ulama’. 25 

Adapun langkah-langkah penelitian hadits menggunakan 

metode tahlili yaitu : 

a) Menetapkan hadits yang akan dibahas 

b) Melakukan Takhrij al-Hadits 

c) Meneliti matan hadits yakni menganalisis matan hadits, baik itu kata 

perkata, ungkapan atau kalimat yang terdapat pada hadits.  

d) Menarik kesimpulan tentang makna hadits setelah menganalisisnya 

dengan berbagai tehnik dan pendekatan. 

e) Menjelaskan pendapat-pendapat para ulama dalam hadits tersebut.26 

Selanjutnya secara rinci penjelasan setiap langkah diatas penulis 

sampaikan sebagaimana berikut : Langkah Pertama, dalam menetapkan 

hadits yang akan dibahas, penulis melakukan pencarian hadits riwayat 

Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an, dari kitab Mutun al-Hadits 

yang ada didalam aplikasi CD Maktabah Syamilah. Yaitu dengan 

menggunakan kata kunci “ مَنُْقرََُ أهَ ُلََُيَفْقَهُ  ” dan “ ٍفِي أَقَلَّ مِنْ ثَلََث”. 

                                                           
25 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadits, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 141. 
26 Ibid, h. 141-142. 
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Langkah Kedua, yakni melakukan Takhrij al-Hadits. Takhrij 

secara etimologi memiliki beberapa arti, yakni dari kata istinbat 

(mengeluarkan dari sumbernya), al-tadrib (latihan), al-tarjih 

(pengarahan).27 Adapun takhrij menurut istilah ulama hadits yakni : 

Menunjukkan sumber-sumber asal hadits dan menjelaskan siapa yang 

menjadi perawi dan penghimpun hadits tersebut dalam sebuah kitab 

hadits.28 

Maka kemudian secara lengkap penulis memaparkan, kegiatan 

Takhrij al-Hadits yaitu menunujukkan asal-usul hadits pada sumber 

aslinya yang mengeluarkan hadits tersebut dengan dilengkapi 

keterangan sanad hadist yang meliputi ke-muttasilan-an sanad, biografi 

serta hubungan guru-murid hingga komentar-komentar terhadap diri 

periwayat hadits untuk dapat diketahui dengan jelas kualitas sebuah 

hadits. 

Takhrij al-Hadits dapat dilakukan melalui lima macam cara, 

yaitu : pertama upaya penelusuran hadits dari rawi pertama yang 

meriwayatkan hadits, kedua upaya penelusuran hadits melalui lafadz 

pertama dari matan, ketiga upaya penelusuran hadits dari lafadz-lafadz 

hadits yang dicari, keempat upaya penelusuran hadits dari tema pokok 

                                                           
27 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadits, (Sidoarjo : CV. Mitra Media Nusantara, 2013), h. 115. 
28 Ibid,. 
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hadits, kelima upaya penelusuran hadits melalui sifat khusus pada sanad 

dan matan hadits.29 

Adapun dalam kegiatan Takhrij al-Hadits riwayat Abu Dawud 

tentang khatam Al-Qur’an ini, penulis menggunakan cara pertama dari 

lima cara yang telah dijelaskan yaitu upaya penelusuran hadits dari rawi 

pertama yang meriwayatkan hadits. Penulis melakukannya dengan 

menggunakan aplikasi CD Maktabah Syamilah melalui pencarian pada 

kitab At-Tarajim wa Ath-Thibaqat dengan kata kunci “ثنََّى ُالْم   . ”ابْن 

Setelah pencarian dalam aplikasi CD Maktabah Syamilah selesai, 

penulis mengecek kembali pada kitab aslinya melalui No.Indeks yang 

telah ditemukan.  

Terkait kegiatan Takhrij al-Hadits diatas, kemudian penulis juga 

melengkapi dengan kegiatan I’tibar. Kata I’tibar merupakan masdar 

dari kata al-I’tabar yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal 

dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Adapun 

secara istilah I’tibar berarti menyertakan sanad yang lain dalam suatu 

hadits tertentu agar dapat diketahui skema sanad secara keseluruhan 

apakah memiliki tingkatan muttabi’ ataupun syahid.30 Syahid adalah 

periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi lain yang 

                                                           
29 Al-Tahhan, Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadits, ter. Ridlwan Nasir, (Surabaya : Bina Ilmu, 

1995), h. 125. 
30 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadits, h. 111. 
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berstatus sahabat Nabi, sementara muttabi’ berarti perawi yang 

berkedudukan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.31 Adapun 

kegiatan I’tibar ini, penulis lakukan dengan menyusun skema sanad 

setiap hadits yang telah ditemukan. 

Langkah Ketiga yaitu meneliti matan hadits. Penelitian matan 

hadits penulis lakukan dengan menghubungkannya dengan beberapa 

ayat Al-Qur’an yang relevan dengan tema yang dibahas, yakni dengan 

melakukan pencarian pada aplikasi Al-Quran al-Karim PlayStore 

melalui kata kunci “Memahami Al-Qur’an – Memikirkan Al-Qur’an - 

Mengingat Al-Qur’an – Pelajaran Al-Qur’an” yang kemudian penulis 

cek kembali pada kitab Al-Qur’an Departemen Agama RI. Selain itu 

penulis juga menghubungkan dengan hadits lain yang se-tema yang 

sudah penulis temukan ketika pencarian hadits yang diteliti. Adapun 

terkait analisis redaksi matan penulis menggunakan kitab syarah hadits 

Abu Dawud yakni ‘Aun al-Ma’bud  pada bab Fi Kam Yaqra’ Al-

Qur’an?. 

Langkah Keempat, kegiatan menarik kesimpulan penulis 

lakukan berdasarkan sekian banyak data yang telah ditemukan 

kemudian di hubungkan dengan judul penelitian. 

                                                           
31 Ibid, h. 111. 
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Langkah Kelima, penjelasan-penjelasan para ulama penulis 

mencari dari berbagai sumber buku ataupun jurnal-jurnal yang 

mejelaskan hal demikian. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pemahaman mengenai isi skripsi ini, maka 

penulis kemukakan sitematika penulisan yang menunjukkan rangkaian isi 

secara sistematis. Penulis membuat susunan pembahasan menjadi lima bab, 

dimana antara bab pertama, kedua hingga terakhir saling terkait dan 

berkesinambungan. Kemudian dari beberapa bab tersebut dibagi lagi dalam 

sub-bab dengan perincian sebagaimana berikut ini : 

BAB I : Pendahuluan 

 Pada bab ini memuat penjelasan yang sangat penting yakni gambaran 

secara langsung dan gamblang tentang permasalahan yang akan dibahas 

yang meliputi : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Definisi Operasional, Metodologi 

Penelitian, serta Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Kajian Teori 

 Pada bab ini memuat Pengertian Hadits, Macam-macam Derajat Hadits, 

Biografi dan Karya-karya Imam Abu Dawud, Metode Pembelajaran Al-

Qur’an serta Macam-macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an. 
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BAB III : Hasil Penelitian 

 Pada bab ini memuat Data Hadits, Takhrij al-Hadits, skema Sanad,serta 

I’tibar al-Hadits serta Kesimpulan Kualitas Hadits Riwayat Abu Dawud 

tentang Khatam Al-Qur’an. 

BAB IV : Pembahasan 

 Pada bab ini memuat isi pembahasan hasil penelitian yakni Interpretasi 

Hadits serta Korelasi Hadits Riwayat Abu Dawud tentang Khatam Al-

Qur’an dengan Metode Pembelajaran Al-Qur’an. 

BAB V : Penutup 

 Pada bab ini memuat kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang disajikan dalam rumusan masalah serta dilengkapi pula 

dengan beberapa saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Hadits 

Kata hadits ( حديث ) secara etimologi berarti Jadid ( دـجدي ), sesuatu yang 

baru. Lawan dari qadim sesuatu yang lama. Hadits juga dapat diartikan sebagai 

Khabar (خبر), berita atau sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari 

seseorang kepada orang lain.32 

Secara terminologis hadits dipahami sebagai segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik berupa perkataan (qawli), 

perbuatan (fi’li) maupun ketetapan (taqriri).33 

Selanjutnya, struktur hadits meliputi : mukharrij, perawi, sanad dan 

matan. Kata mukharrij merupakan isim fa’il (bentuk pelaku) dari kata takhrij 

atau istikhraj dan ikhraj, dalam bahasa diartikan : menampakkan, mengeluarkan 

dan menarik. Maksud mukharrij adalah orang yang menyebutkan suatu hadits 

dalam kitabnya.34 Atau dengan kata lain, mukharrij adalah perawi terakhir yang 

meriwayatkan hadits yakni perawi terakhir yang berhasil menghimpun berbagai 

macam hadits kedalam beberapa kitab hadits, seperti : al-Bukhari, Muslim, al-

turmudzi, Abu Dawud, al-Nasa’I, Ibn Majah, dsb.35                     

                                                           
32 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 3-4.  
33 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, h. 95.  
34 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta : AMZAH, 2013), h. 114. 
35 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 45. 
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Kata perawi atau ar-Rawi dalam bahasa Arab berasal dari kata riwayah 

yang berarti memindahkan dan menukilkan. Yaitu memindahkan atau menukil 

suatu berita dari seseorang kepada orang lain. Dalam kata lain ar-Rawi adalah 

orang yang meriwayatkan hadits (naqil al-Hadits).36 Adapun secara istilah ar-

Rawi adalah orang yang meriwayatkan atau orang yang menyampaikan 

periwayatan hadits dari seorang guru kepada orang lain (orang yang 

menghimpun hadits).37  

Kata sanad atau as-sanad secara etimologi (bahasa) berasal dari kata 

sanada, yasnudu yang berarti tempat bersandar, tempat berpegang.38 Secara 

terminology, Ahmad ’Umar Hashim menyebutkan sanad ialah jalur yang 

menghubungkan kepada matan, yaitu para periwayat. Dengan lebih jelas jalur 

tersebut disebut sanad karena mereka menyandarkan hadis kepada sumbernya. 

Lebih lengkapnya, sanad merupakan mata rantai  para periwayat yang 

menghubungkan matan mulai dari periwayat awal hingga periwayat akhir. 

Adapun periwayat akhir disebut dengan mukharrij al-hadits.39  

Matan (al-Matn) secara bahasa adalah , رضلَاُمنُتفعوارُصلبُما  yaitu: 

tanah yang keras dan tinggi. Secara istilah adalah لمعنياُبهاُمتتقوُلتياُلحديثاُظلفاا , 

yaitu : kalimat-kalimat yang menggambarkan makna hadis. Menurut Ibn 

                                                           
36 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996), h. 95. 
37 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 114. 
38 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 91. 
39 Damanhuri, Hadis-hadis al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, (Sidoarjo : Dwiputra Pustaka Jaya, 

2016), h. 70. 
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Jama'ah, matan adalah , ملكلَاُمنُلسنداُغايةُليهإُينتهيُماُهو     yaitu : sebuah kalimat 

yang berada di akhir sanad. 40Lebih sederhananya, matan adalah bentuk 

redaksional dari sebuah hadis atau lafadz dari hadits itu sendiri baik yang 

bersumber kepada Nabi, sahabat maupun tabi’in. Adapun penulisanya 

ditempatkan setelah sanad dan sebelum mukharrij.41 

 

B. Macam-macam Derajat Hadits 

Ditinjau dari segi kualitas sanad dan matannya hadits dibagi menjadi 4 

macam yakni, hadits shahih, hasan, dla’if dan maudhu’ 

1. Hadits shahih 

Kata shahih dalam bahasa diartikan orang yang sehat, antonim dari kata 

saqim berarti orang yang sakit. Jadi dakatakan hadits shahih adalah hadits 

yang sehat dan benar, tidak terdapat penyakit atau cacat.42 Adapun secara 

istilah hadits shahih adalah hadits yang muttasil sanadnya dengan 

periwayatan perawi yang adil dan dhabit dari perawi pertama sampai 

perawi terakhir serta tidak mengandung unsur syadz dan illat.43  

1. Syarat-syarat hadits shahih 

a. Muttasil sanad 

                                                           
40 Ibid, h. 69. 
41 Utang Ranuwijaya, llmu Hadits, h. 95. 
42 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 167-168. 
43 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 157. 
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Kata muttasil  berasal dari kata ittashala, yattashilu, ittishalan, 

yang secara bahasa berarti yang bersambug atau yang berhubungan. 

Maka kata sanad yang muttasil secara bahasa adalah sanad-sanad 

hadits yang bersambung atau berhubungan. Adapun secara istilah 

sanad muttasil adalah sanad-sanad hadits yang antara satu dengan 

yang lainnya saling berdekatan ataupun saling merangkai sehingga 

menjadi sebuah silsilah atau rangkaian sanad.44 

Selanjutnya persambungan sanad dapat dilakukan secara 

langsung ataupun secara hukum. Pertemuan langsung yakni 

seseorang langsung bertatap muka dengan syaikh yang 

menyampaikan periwayatan. Maka ia dapat mendengar langsung 

berita apa yang disampaikan dan melihat apa yang dilakukan. 

Adapun pada umumnya lambang yang dipakai yakni45 : 

 aku mendengar = سَمِعْتُ 

ى/ُأخَْبَرَنِىُ/ُحَدَّثنََاُ/ُأخَْبَرَنَاُحَدَّثنَُُِ = memberitahukan kepadaku/kami 

ُف لََنَا  aku melihat sifulan, dll = رَأيَْت 

Sedangkan pertemuan secara hukum (hukmi) dalah seseorang 

meriwayatkan hadits dari seseorang yang hidup semasanya dengan 

                                                           
44 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 162. 
45 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 168. 
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ungkapan kata yang mungkin mendengar atau mungkin melihat. 

Misalnya46 : 

 /si Fulan berkata/ dari si Fulan = قاَلَُ ف لََُنٌُ/ُعَنُْف لََُنٌُ/ُفعََلَُ فلََُنُ 

si Fulan melakukan begini 

Persmbungan sanad dengan ungkapan tersebut masih secara 

hukum, maka perlu penelitian lebih lanjut sehingga dapat 

diketahui benar apakah ia bertemu dengan syaikhnya atau 

tidak. 

b. Perawi yang Adil dan dhabit 

Kata adil berasal dari kata ‘adala, ya’dilu, ‘adalatan wa 

udulatan, yang berarti lurus tidak berat sebelah, tidak zalim dan 

tidak menyimpang. Maka perawi yang adil secara bahasa berarti 

perawi yang lurus dan tidak menyimpang. Sedangkan secara istilah 

perawi yang‘adil adalah apabila memiliki sifat-sifat yang dapat 

mendorong terpeliharanya ketaqwaan yaitu senantiasa menjalankan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya.  

Adapun dhabit berasal dari kata dhabatha, yadbhitu, dhabtan, 

yang berarti yang kokoh, yang kuat, yang cermat, yang terpelihara, 

yang hafal dengan sempurna. Sehingga dikatakan perawi yang 

dhabit adalah perawi yang baik hafalannya, tidak pelupa, tidak 

                                                           
46 Ibid, h. 168-169. 
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banyak ragu, dan tidak banyak tersalah, ia mengingat hadits-hadits 

yang disampaikan kepadanya dengan baik dan sempurna.47 

c. Tidak mengandung unsur syadz dan illat 

Kata syadz berasal dari kata syadzdza, yasyudzudzu, yang berarti 

yang ganjil, yang terasing, yang menyalahi aturan, yang tidak biasa, 

yang menyimpang. Maka hadits yang tidak syadz disini berarti 

hadits yang tidak bertentangan dengan hadits lain yang sudah 

diketahui tinggi kualitasnya.  

Sedangkan Illat berasal dari kata ‘alla, ya’ullu atau dari ‘alla, 

ya’illu, yang berarti penyakit, sebab, alasan, atau udzur/halangan. 

Secara istilah illat ialah suatu sebab yang tidak nampak atau samar-

samar yang dapat mencacatkan keshahihan suatu hadits. Sehingga 

hadits yang tidak terdapat illat yakni terhindar dari segala macam 

kecacatan baik redaksi matan ataupun sanad.48 

2. Macam-macam hadits shahih 

Hadits shahih dibedakan menjadi 2 macam yaitu ; 

1) Hadits Shahih Lidzatihi, hadits shahih karena semua ketentuan telah 

terpenuhi.49  

                                                           
47 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 159-161. 
48 Ibid, h. 163-164. 
49 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 157. 
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2) Hadits Shahih Lighairihi, hadits hasan lidzatihi yang diriwayatkan 

lebih dari satu jalur, baik yang semisal atau yang lebih kuat, baik 

dengan redaksi yang sama atau hanya maknanya saja yang sama.50 

3. Kehujjahan hadits shahih 

Kehujjahan hadits shahih para ulama’ sependapat bahwa hadits 

shahih dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan syari’at Islam. Namun 

mereka berbeda pendapat ketika hadits shahih dijadikan hujjah untuk 

menetapkan soal akidah. Perbedaannya yakni terletak pada penilaian 

mereka tentang faidah yang diperoleh dari hadits shahih apakah qath’I 

ataukah zhanni.51 

2. Hadits hasan 

Hadits hasan secara bahasa berarti hadits yang baik. Secara jelasnya, 

hadits hasan adalah hadits yang bersambung sanadnya dengan periwayatan 

perawi yang adil dan dhabit, tetapi nilai kedhabitannya kurang sempurna, 

namun masih terselamatkan dari syadz dan illat.52   

a. Macam-macam hadits hasan  

Hadits hasan terbagi menjadi 2 macam yakni : 

1) Hadits Hasan Lidzatihi, hadits hasan dengan sendirinya karena telah 

memenuhi segala kriteria dan ketentuan yang ada. 

                                                           
50 Ibid, h. 163. 
51 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 166. 
52 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 164. 
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2) Hadits Hasan Lighairihi adalah hadits dla’if yang meningkat 

kualitasnya menjadi hadits hasan karena diperkuat dengan hadits lain 

yang semisal atau semakna.53 Hal demikian tidak berbeda dengan 

pendapat Nuruddin, menurutnya hadis hasan lighairihi adalah hadist 

yang memiliki kelemahan yang tidak terlalu parah, misalnya terdapat 

periwayat yang lemah daya hafalnya, dst.54 

b. Kehujjahan hadits hasan 

Kehujjahan hadits hasan baik hasan lidzatihi maupun hasan lighairihi 

para ulama ahli Hadits menyampaikan hadits tersebut dapat dijadikan 

hujjah untuk menetapkan suatu kepastian hukum yang harus diamalkan. 

Hanya saja terdapat perbedaan pandangan diantara mereka dalam soal 

penempatan rutbah atau urutannya, yang disebabkan oleh kualitasnya 

masing-masing. Ada ulama’ yang tetap membedakan dan ada ulama’ yang 

tidak membedakannya. 55 

3. Hadits dla’if 

Kata dla’if menurut bahasa, berarti yang lemah, sebagai lawan dari kata 

Qowiy yang kuat.56 Sebagai lawan kata dari Shahih, kata dla’if  juga berarti 

                                                           
53 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 180. 
54 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 168. 
55 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 173. 
56 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 184. 
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Saqim (yang sakit). Maka sebutan Hadits dla’if secara bahasa berarti hadits 

yang lemah, yang sakit, atau yang tidak kuat.57 

Secara terminologis, para ulama mendefinisikannya dengan redaksi 

yang berbeda-beda. Akan tetapi pada dasarnya mengandung makna yang sama. 

Beberapa definisi, diantaranya yaitu : 

An-Nawawi : “Hadits yang didalamnya tidak terdapat syarat-syarat 

Hadits shahih dan syarat-syarat Hadits hasan.” 

Nur ad-Din ‘Atar, definisi yang paling baik yaitu : “Hadits yang hilang 

salah satu syaratnya dari syarat-syarat Hadits maqbul.”58 

Secara umum, Hadits dla’if adalah Hadits yang tidak mempunyai 

persyaratan Hadits shahih atau Hadits hasan, baik secara sanad maupun 

matan.59 Adakalanya secara sanad dinyatakan shahih, tetapi secara matan ada 

kecacatan. Ataupun sebaliknya. 

Adapun Pengamalan hadits dla’if menurut para ulama terdapat 3 

perbedaan pendapat yang meliputi sebagai berikut : Pertama, Hadits dla’if tidak 

dapat diamalkan secara mutlak baik dalam keadaan amal atau dalam hukum. 

Adapun pendapat pertama ini adalah pendapat Abu Bakar Ibn al-Arabi, Al-

Bukhari, Muslim, dan Ibn Hazam. Kedua, Hadits dla’if dapat diamalkan secara 

mutlak baik dalam amal ataupun dalam masalah hukum. Hal demikian adalah 

                                                           
57 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 176. 
58 Ibid,. 
59 M.Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung : PT.REMAJA ROSDAKARYA, 

2011), h. 210. 
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pendapat abu dawud dan Imam Ahmad. Ketiga, Hadits dla’if dapat diamalkan 

dalam amal, mauizhah, targhib (janji-janji yang menggemarkan), dan tarhib 

(ancaman yang menakutkan) jika memenuhi persyaratan yang dipaparkan oleh 

Ibn Hajar al-Asqalani berikut : 

1). Tidak terlalu dla’if 

2). Masuk kedalam kategori hadits-hadits yang diamalkan seperti hadits 

muhkam, nasikh, dsb. 

3) Tidak diyakinkan secara yakin kebenaran hadits dari Nabi saw, tetapi 

karena berhati-hati semata atau ikhtiyath. 

4. Hadits maudhu’ (palsu) 

Kata Maudhu’ merupakan isim maf’ul dari akar kata َُوَضَع–ُُ وَضْعًاُُ–يَضَع 

وْعٌُ وَُمَوْض   yang berarti diletakkan, dibiarkan, ditinggalkan, dan dibuat-buat.60 –ُفهَ 

Secara Istilah hadits maudhu’ adalah hadits yang dalam sanadnya ada 

periwayat yang terindikasikan kuat melakukan kedustaan kepada Rasulullah 

saw atau hadits yang dibuat-buat atas nama Nabi saw dengan niat sengaja atau 

tidak sengaja dengan niat baik ataupun buruk.61 

Ada beberapa motivasi lahirnya hadits maudlu’ yang meliputi ; adanya 

kepentingan politik (merebut kekuasaan), sengaja merusak agama, untuk 

                                                           
60 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 225. 
61 Idri, dkk, Studi Hadits, h. 178. 
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mencari penghidupan, menaikkan wibawa dan kehormatan, ataupun sebagai 

daya tarik dalam berdakwah.62 

Adapun ciri-ciri hadits maudhu’ meliputi : 

a. Ciri-ciri maudhu’ pada sanad 

a. Pengakuan pembuatnya sendiri 

b. Perawinya dikenal seorang pendusta 

c. Adanya indikasi perawi memalsukan hadits 

b. Ciri-ciri maudhu’ pada matan 

1) Lemah dan rusaknya susunan lafadz ataupun makna 

2) Menyalahi teks Al-Qur’an atau Hadits mutawattir 

3) Bertentangan dengan akal sehat 

4) Menyalahi realita sejarah 

5) Mengandung pahala yang berlebihan bagi amalan yang kecil63 

 

C. Biografi dan Karya-karya Imam Abu Dawud 

Imam Abu Dawud memiliki nama lengkap Abu Dawud Sulaiman bin 

al-Asy’ats bin Ishaq al-Sijistani. Sijistan merupakan tempat kelahiran beliau 

yakni sebuah daerah yang terletak antara Iran dan Afganistan.64 Beliau lahir 

                                                           
62 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemlasunya, (Jakarta : Gema Insani 

Pers, 1995), h. 51. 
63 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, h. 194-195. 
64 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 295. 
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pada tahun 202 H/817 M yakni pada masa pemerintahan dinasti Abbasiyah 

yang dijabat oleh Khalifah al-Ma’mun.65 

Imam Abu Dawud merupakan seorang hafidz, lautan ilmu, terpercaya, 

dll. Beliau sama halnya dengan al-Bukhari dan Muslim, imam Abu Dawud juga 

berkelana dan berkeliling mencari ilmu dan berguru hadits dari beberapa ulama 

hadits, diantaranya : Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi, Abu al-Walid Ath-

Thayalisi Abu Amar al-Hawdhi, dst. Adapun haditsnya diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi, an-Nasa’I, Abu ‘Awanah, dst.66 Selanjutnya selain dikenal sebagai 

perawi, penghimpun dan penyusun hadits, imam Abu Dawud juga dikenal 

sebagai seorang ahli hukum yang handal dan kritikus hadits yang baik.67 

Karier keulamaan beliau sudah menonjol sejak menetap tinggal di 

Baghdad. Hal demikian dikarenakan sebelum menetap di Baghdad imam Abu 

Dawud telah membekali dirinya dengan berbagai ilmu yang didapatkan ketika 

tour ke delapan Negara (Hijaz, Syiria, Mesir, Jazirah, Khurasan, Kuffah, Hirah 

dan Baghdad).68  Sehingga tidak heran para ulama sepakat mendedikasikan 

beliau sebagai seorang hafidz yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, 

muhaddits yang terpercaya, wara’, dan memiliki pemahaman yang tajam.  

Selajutnya, ketika beliau pindah ke Bashrah atas permohonan Amir 

Bashrah (Abu Ahmad al-Muwaffiq). Adapun kota Bashrah saat itu diprogram 

                                                           
65 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadits Standar, (Malang : UIN Maliki Press, 2012), h. 67. 
66 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, h. 295-296. 
67 Ibid,. 
68 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab, h. 68. 
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sebagai central kegiatan pendidikan dan ilmu pengetahuan, imam Abu Dawud 

yang menjadi maskot programnya. Dan dikota tersebut imam Abu Dawud wafat 

bertepatan pada hari Jum’at, 14 Syawwal 275 H.69  

Adapun karya-karya Imam Abu Dawud, yakni : Kitab Sunan Abu 

Dawud Al-Marsail, Dala-il al-Nubuwah, Fadhail al-‘amal, Ibtida’-ul wahyi, 

Kitab al-Raad ‘ala ahli al-Qadar, Masa’il al-Imam Ahmad, Akhbar al-Khawarij, 

Kitab al-Zuhd, Nasikh al-Qur’an wa Mansukhuhu, dll 

Kitab Sunan Abu Dawud, nama “al-Sunan” merupakan pemberian 

langsung imam Abu Dawud terhadap koleksi hadits monumental beliau. Kitab 

Sunan adalah kitab yang menghimpun sejumlah hadits marfu’ dengan 

sistematika yang meyerupai kitab fiqih dengan sub bab yang berurutan.70 

Koleksi al-Sunan diedit dari 500.000 perbendaharaan imam Abu 

Dawud, diproses selama 35 tahun dan terakhir dimintakan uji mutu riwayat 

haditsnya kepada imam Ahmad bin Hanbal selaku guru beliau. Sunan Abu 

Dawud memuat 4.800 inti hadits dan bila dihitung pula bagian-bagian yang 

diulang mencapai 5.274 hadits. Koleksi al-Sunan tersusun dalam beberapa 

kitab, terbagi menjadi 35 paragraf dan dikelompokkan kedalam 1871 sub judul 

(sub bab).71 

                                                           
69 Ibid,. 
70 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab, h. 69. 
71 Ibid, h. 71. 
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Selajutnya, terkait derajat kedudukan Sunan Abu Dawud telah 

disepakati oleh mayoritas ulama hadits (muhadditsin) sebagai kitab standart (al-

Khamsah) untuk sub disiplin hadits.72 

 

D. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Kata metode dalam bahasa Arab diistilahkan dengan kata ath-thariqah 

yang bentuk jamaknya ath-thuruq yang berarti cara atau jalan. Kata “metode” 

itu sendiri berasal dari bahasa Latin dan juga Yunani yang berasal dari kata 

“metha” yang berarti “melalui”, dan “hodos” yang berati “jalan”. Sehingga 

metode dapat dikatakan sebagai cara atau jalan untuk mencapai suatu tujuan. 73   

Adapun menurut Saiful Sagala, Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran berisikan proses belajar 

mengajar oleh pendidik dan peserta didik.74 

Dalam kata lain pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik. Dalam interaksi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang 

datang dari diri individu maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.  

                                                           
72 Ibid, h. 72. 
73 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2013), h. 140. 
74 Romayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), h. 239. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

 
 

Tidak cukup demikian, Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu 

sistem instruksional, yakni mengacu pada pengertian sebagai seperangkat 

komponen yang meliputi : tujuan, bahan atau materi, guru, siswa, metode, alat 

dan penilaian atau evaluasi. Agar tujuan tercapai maka semua komponen yang 

ada harus diorganisasikan secara keseluruhan.75 

Jika digabungkan secara umum pengertian metode pembelajaran adalah 

suatu cara yang dipilih oleh pendidik untuk mengoptimalkan proses belajar 

mengajar melalui berbagai komponen yang ada bertujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Selanjutnya, kegiatan belajar mengajar yang efektif sangat bergantung 

pada tepatnya seorang pendidik dalam memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, maka 

dapat tercipta proses belajar mengajar yang menyenangkan sehingga materi 

mudah tersampaikan.  

Untuk itulah ketika memilih sebuah metode pembelajaran haruslah 

memperhatikan karakteristik peserta didik. Pendidik dapat menggunakan 

metode yang berbeda untuk tiap kelasnya disesuaikan dengan kemampuan dan 

karakteristik peserta didik (siswa/murid). 

Adapun ciri-ciri metode pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut :  

                                                           
75 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 

h. 10. 
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1. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan watak 

peserta didik dan materi yang akan disampaikan 

2. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik dan 

mengantarkan peserta didik pada kemampuan praktis. 

3. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi. 

4. Memberikan keleluasaan pada peserta didik untuk menyatakan pendapat. 

5. Mampu menempatkan pendidik dalam posisi yang tepat, terhormat dalam 

keseluruhan proses pembelajaran.76 

 

E. Macam-macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Berikut macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an : 

1. Metode BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

a. Metode Tilawati 

Metode Tilawati dalam pembelajaran membaca Al-Qur`an yaitu 

suatu metode atau cara belajar membaca Al-Qur`an dengan ciri khas 

menggunakan lagu rost dan menggunakan pendekatan yang seimbang 

antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui 

individual dengan tehnik baca simak.77 

                                                           
76 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar melalui Penanaman Konsep 

Umum dalam Islam, (Bandung : Rafikah Aditama, 2007), h. 56. 
77 M.Misbahul Munir,  Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur`an  Dilengkapi Tajwid  dan Qasidah, 

(Surabaya : Apollo, 1997), cet.3, h. 28. 
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Pendekatan klasikal dan individual untuk mendukung dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif maka penataan kelas diatur 

dengan posisi duduk peserta didik melingkar membentuk huruf U 

sedangkan guru di depan tengah sehingga interaksi guru dan peserta 

didik mudah. Format U dalam proses pembelajaran metode Tilawati 

sangatlah bagus  karena  peserta didik dapat  terkontrol semua oleh 

pendidik baik klasikal maupun individual.78 

Metode Tilawati memiliki projek 2 tahun khatam Al-Qur’an 

dengan berstandart bacaan tartil, dalam artian fashohah dan tajwid telah 

dikuasai oleh santriwan/wati.  

Belajar membaca Al-Qur’an menggunakan metode Tilawati 

dalam 1 periode dilakukan selama 4 bulan dengan setiap minggu 

2xpertemuan dan dalam setiap pertemuan dibutuhkan waktu selama 90 

menit.  

Adapun kualitas pengajar Al-Qur'an menggunakan metode 

Tilawati harus sudah berstandarisasi Syahadah (Standarisasi Bacaan Al-

Qur’an). Untuk memperoleh syahadah para calon pengajar dapat 

mengikuti pelatihan sandarisasi Guru Al-Qur’an (PGPQ) dalam kelas 

cepat maupun kelas regular. Kelas cepat dilakukan selama 20 jam (2 

hari full) dan kelas regular dapat dilakukan selama 4 bulan. 

                                                           
78 Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati, (Surabaya : Pesantren 

Al-Qur`an Nurul Falah, 2010), h. 14. 
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Santriwan/wati yang belajar Al-Qur’an menggunakan metode 

Tilawati tidak terbatas usia. Pada usia anak-anak dapat dikategorikan 

kedalam kelas Tilawati sedangkan usia dewasa dapat dikategorikan 

kedalam kelas Tadarrus.  

Dalam kelas Tilawati media yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah Peraga dan buku Tilawati berjilid 1 s/d 6. 

Sedangkan dalam kelas Tadarrus media yang digunakan adalah Al-

Qur’an. 79 

Kemudian, dalam implementasi metode Tilawati terdapat 3 

tehnik yang harus diterapkan yakni : 

Tehnik 1 : Guru Membaca, Santri Mendengarkan 

Tehnik 2 : Guru Membaca, Santri Menirukan 

Tehnik 3 : Guru dan Santri membaca Bersama-sama 

Tehnik 1 dan 2 diterapkan pada pertemuan 1-15 melalui media 

peraga dengan estimasi waktu 15 menit. Adapun jumlah lembar peraga 

yang dipelajari pada setiap pertemuannya sebanyak 4 lembar, sehingga 

dalam 5xpertemuan media peraga akan khatam. Lalu terkait tehnik 3, 

akan diterapkan pada pertemuan 16 dst. 

Tahapan-tahapan proses pembelajaran menggunakan metode 

Tilawati pada kelas Tilawati anak adalah sebagai berikut : 

                                                           
79 Rochim, Manager Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya, Wawancara pribadi, Surabaya, 01 

Oktober 2018. 
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1) Membaca Do’a sebelum memulai pembelajaran 

2) Pembelajaran menggunakan media peraga tehnik 1&2 atau tehnik 3 

3) Pembelajaran menggunakan media buku tehnik 2 

4) Membaca bergilir 1 santri 1 baris 

5) Membaca bersama-sama 

6) Membaca Do’a untuk mengakhiri pembelajaran 

Adapun tahapan-tahapan proses pembelajaran menggunakan 

metode Tilawati pada kelas Tilawati Remaja dan Tadarrus adalah 

sebagai berikut : 

1) Membaca Do’a sebelum memulai pembelajaran 

2) Pembelajaran menggunakan tehnik 1&2 atau tehnik 3 

3) Membaca bergilir 1 santri 1 ayat 

4) Membaca bersama-sama 

5) Membaca Do’a untuk mengakhiri pembelajaran80 

 

b. Metode At-Tartil 

Didalam metode At-Tartil sebenarnya menggunakan metode 

Jibril. Metode Jibril yakni metode yang pengajarannya meniru 

pembelajaran dari malaikat Jibril yang didasarkan QS. Al-Qiyamah: 18 

                                                           
80 Son Haji, Pengajar di Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya, Wawancara pribadi, Surabaya, 01 

Oktober 2018. 
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 81 -٨١-فإَِذَا قَ رأَنْاَهُ فاَتَّبِعْ قُ رْآنهَُ 

Artinya: “Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 

bacaannya itu.”82 

Dengan demikian metode jibril adalah metode “Talqin dan 

Ittiba’” atau untuk lebih mudah dalam pemahaman disingkat menjadi 

3M yaitu Mendengar, Menirukan dan Melihat. Maksudnya yaitu 

pembelajaran yang diawali dengan contoh bacaannya oleh guru, santri 

mengikuti atau menirukannya. Kemudian diadakan Urdhoh atau latihan 

untuk mengadakan pengulangan-pengulangan dari materi yang telah di 

bimbing, dengan membagi alokasi waktu sedemikian yang cara 

penerapannya disesuaikan dengan kondisi santri yang hadir waktu itu. 

Dan berbasis kemampuan santri dalam satu kelas.83 

Buku at-Tartil merupakan media yang berupa buku panduan 

dalam belajar membaca al-qur’an yang langsung (tanpa dieja) dan 

memasukkan/mempraktekkan pembiasaan bacaan tartil sesuai dengan 

kaidah ulum at-Tajwid dan uluh al-Ghorib. 

Adapun pengelolaan belajar Al-Qur’an metode at-Tartil dengan 

sistem pengelolaan kelas klasikal penuh lebih efektif karena terdapat 

                                                           
81 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Mekar, 2004), 854. 
82 Ibid,. 
83 Syafi’I, Pendiri Yayasan Asy-Syafi’iya Sidoarjo & Penggagas metode At-Tartil, Wawancara pribadi, 

Sidoarjo, 10 Oktober 2018. 
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metode lain yang melengkapi didalamnya yakni metode talqin, ittiba’ 

dan urdloh (klasikal dan individu). 

Dengan metode Talqin, ittiba dan urdloh ini, pencapaian target 

kurikulum baik kualitas maupun kuantitas dapat terukur, yaitu 

pembelajaran yang diawali dengan contoh bacaan guru santri 

mengikutinya kemudian diadakan pengulangan pengulangan yang 

waktu dan cara penerapannya disesuaikan dengan kondisi santri dalam 

ruangan dalam dengan jumlah tertentu dan berbasis pada kemauan 

santri dalam satu kelas.84 

Implementasi pembelajarannya dilakukan dalam waktu 90 

menit dengan alokasi 30 menit awal untuk mengaji bersama yaitu 

membaca doa awal belajar, membaca asmaul husna dan membaca doa 

sehari-hari ataupun membaca surah juz 30. Sedangkan untuk 60 menit 

selanjutnya terbagi oleh membaca peraga dan membaca buku pegangan 

At-Tartil tiap santri.  

Manfaat dalam pembelajaran 

1) KBM menjadi efektif mudah dan menyenangkan 

2) Setiap guru bisa mengajar 15-20 anak dalam satu kelas. 

                                                           
84 Chusnul Khotimah, Pengajar di TPQ Yayasan Asy-Syafi’iya Sidoarjo, Wawancara pribadi, Sidoarjo, 

10 Oktober 2018. 
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3) Santri bisa naik jilid dengan kualitas standart bersama-sama satu 

periode pembelajaran 2 sampai 3 bulan adanya apersepsi atau 

pengulangan materi sebelumnya Santri. 85 

 

c. Metode Ummi 

Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran 

membaca Al-Qur’an yang sudah banyak berkembang di Indonesia. 

Metode Ummi merupakan metode yang mengenalkan  cara  membaca  

Al-Qur’an  dengan  tartil. Metode  ini  sudah  terbukti mampu  

mengantarkan  anak-anak  untuk  membaca  Al-Qur’an dengan tartil. 

Metode Ummi  ini  hanya  menggunakan  1 lagu  yaitu  ros  dengan  dua  

nada  yaitu  tinggi  dan rendah. Metode  ini  sangat  cocok  digunakan  

untuk  pemula  karena masih menggunakan nada yang sederhana 

sehingga mudah dipahami. 

Dalam pengajarannya, metode ummi memiliki perbedaan jilid 

untuk anak-anak dan untuk orang dewasa. Untuk anak-anak, metode 

ummi mengajarkan dengan 6 jilid buku sedangkan untuk orang dewasa 

diajarkan dengan menggunakan 3 jilid buku saja dan langsung 

                                                           
85 Ibid,.  
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diteruskan dengan Al-Qur’an. Selain itu, metode ini memiliki buku 

tajwid dan buku gharib yang terpisah dari buku jilidnya.86 

Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi 

merupakan Iangkah-Iangkah mengajar Al-Qur’an yang harus dilakukan 

seorang guru dalam proses belajar mengajar, tahapan-tahapan mengajar 

Al Qur’an ini harus dijalankan secara berurut sesuai dengan herarkinya. 

Adapun tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur'an Metode Ummi 

dijabarkan sebagai berikut;  

1) Pembukaan  

Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para siswa untuk 

siap belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca do’a 

pembuka belajar Al-Qur’an bersama-sama.  

2) Apersepsi  

Apersepsi yaitu mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan 

diajarkan pada hari ini.  

3) Penanaman Konsep  

Penanaman Konsep merupakan proses menjelaskan 

materi/pokok bahasan yang akan diajarkan pada hari ini.  

4) Pemahaman konsep  

                                                           
86 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, (Surabaya : Ummi Foundation), 

h. 2. 
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Pemahaman adalah memahamkan kepada anak terhadap konsep 

yang telah diajarkan dengan cara melatih anak untuk membaca 

contoh-contoh yang tertulis di bawah pokok bahasan.  

5) Latihan/Ketrampilan  

Keterampilan/latihan yaitu melancarkan bacaan anak dengan 

cara mengulang-ulang contoh/Iatihan yang ada pada halaman pokok 

bahasan dan halaman latihan. 

6) Evaluasi  

Evaluasi merupakan pengamatan sekaligus penilaian melalui 

buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per 

satu.  

7) Penutup  

Penutup berupa mengkondisikan anak untuk tetap tertib 

kemudian membaca do'a penutup dan diakhiri dengan salam penutup 

dari Ustadz/Ustadzah.87 

 

2. Metode Tahfidzul Qur’an (Metode Ilham) 

Metode Ilham adalah metode menghafal al-Qur’an yang 

memadukan kecerdasan majemuk (multiple intelligence), dengan 

                                                           
87 Yudi Efendi, Artikel dalam internet : 7 Tahapan Pembelajaran Metode Ummi dan Kalimat 

Penanaman Konsep, Lihat di https://wawasankeislaman.wordpress.com/2017/11/03/07-tahapan-

pembelajaran-al-quran-metode-ummi-dan-kalimat-penanaman-konsep/ , diakses pada 06 Januari 2018. 

https://wawasankeislaman.wordpress.com/2017/11/03/07-tahapan-pembelajaran-al-quran-metode-ummi-dan-kalimat-penanaman-konsep/
https://wawasankeislaman.wordpress.com/2017/11/03/07-tahapan-pembelajaran-al-quran-metode-ummi-dan-kalimat-penanaman-konsep/
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mendayagunakan indera pendengaran, penglihatan, lisan dan  gerakan 

dengan pola yang saling memperhatikan dan mencocokkan untuk hasil 

hafalan yang optimal. Metode Ilham dicetuskan oleh alumni Pondok 

Pesantren Tebireng Jombang yang telah lama bergelut dalam seluk beluk 

dunia tahfidz, yakni Ustadz Lukman Hakim dan Ustadz Ali Khosim. Beliau 

merupakan pengasuh Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin, Cirebon Jawa 

Barat. 

Metode Ilham lahir sebagai terobosan baru buah pemikiran para 

permerhati tahfidz untuk menyuguhakan berbagai variasi dalam menghafal 

al-Qur’an, sehingga perasaan jenuh yang mengakibatkan sulitnya 

menghafal tidak akan lagi dirasakan oleh penghafal al-Qur’an. Justru malah 

sebaliknya, para penghal al-Qur’an tersebut akan merasa asyik dalam 

menghafal al-Qur’an layaknya mereka tengah bermain game. 

Nama Ilham sendiri merupakan penggabungan kecerdasan yang 

melatarbelakangi metode menghafal al-Qur’an ini yakni, Intregated, 

Listening, Hand, Attention, dan Matching (ILHAM). 88 

Langkah-langkah dan tahapan proses menghafal al-Qur’an 

dengan metode Ilham adalah sebagai berikut:89 

                                                           
88 Lukmah Hakim dan Ali Khosim, Metode Ilham : Menghafal Al-Qur’an serasa bermain Game, 

(Bandung : Humaniora, 2016), h. 90. 
89 Ibid, h. 91-92. 
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1) Pembimbing mencontokan bacaan ayat yang akan dihafal dengan 

fasih dan benar 

2) Bacaan ayat (maqra) yang disampaikan oleh pembimbing 

disarankan tidak lebih dari 3 (tiga) kalimat 

3) Pembimbing menginstruksikan untuk pengulangan ayat yang 

sedang dihafal dengan kode sebagai berikut: 

a) I =  Mengulang potongan ayat (maqra) yang sedang 

dihafal oleh peserta. 

b) L =  Mengulang (satu) ayat yang sedang dihafal 

c) H =  Mengulang sampai 1/3 (sepertiga) halaman (sekitar 5 

baris musyaf ayat pojok) 

d) A =  Mengulang 2/3 (dua pertiga) halaman (sekitar 10 baris 

musyaf ayat pojok) 

e) M =  Mengulang 1 (satu) halaman (sekitar 15 baris musyaf  

ayat pojok) 

4) Pembimbing menginstruksikan pengulangan ayat yang sedang 

dihafal dengan kode (i) seperti rumus kode tersebut diatas sekitar 

3-5 kali pengulangan, kalau belum hafal bisa ditambah lagi 

pengulangannya sampai benar-benar hafal. 

5) Pembimbing jangan menambah materi baru hafalan sebelum 

materi yang sedang dihafal benar-benar dikuasai. 
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6) Pembimbing menambahkan materi baru hafalan dengan pola sama 

seperti diatas. 

7) Pembimbing merangkai potongan ayat (maqra) yang pertama 

dengan potongan ayat (maqra) yang kedua. 

8) Pembimbing menginstruksikan untuk mengulang rangkaian 

potongan ayat (maqra) yang pertama dan potongan ayat (maqra) 

kedua dengan kode (i) sama seperti dia atas sampai benar-benar 

hafal. 

9) Pembimbing menambahkan bacaan potongan ayat (maqra) yang 

ketiga setelah rangkaian potongan ayat (maqra) yang pertama dan 

kedua benar-benar hafal. 

10) Cara menambahkan potongan ayat (maqra), cara pengulangan, cara 

merangkai antar potongan ayat (maqra) sama seperti pola yang 

diatas. sampai satu ayat sempurna. 

Selain metode ilham, penulis menemukan beberapa cara lain dalam 

menghafal Al-Qur’an yang terdapat pada buku karya Nur Faizin Muhith 

yang berjudul “Dahsyatnya Bacaan & Hafalan Al-Qur’an” sebagaimana 

berikut :90 

Cara Pertama, memahami sebelum menghafal. Cara ini 

sebenarnya sangat efektif namun sulit diterapkan pada usia dini. 

                                                           
90 Nur Faizin Muhith, Dahsyatnya Bacaan & Hafalan Al-Qur’an, (Surakarta : Ziyad Visi Media, 

2012), 105-106. 
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Karena memahami kandungan Al-Qur’an membutuhkan waktu 

yang lama sehingga bagi anak kecil sulit untuk melakukannya. 

Namun, hal demikian dapat teratasi dengan menggunakan Al-

Qur’an terjemah. Cara ini terbukti dengan banyaknya orang Arab 

yang lebih cepat menghafal Al-Qur’an daripada orang asing 

dikarenakan mereka mengerti bahasa Al-Qur’an yang mereka hafal. 

Cara Kedua, mendengarkan bacaan orang lain. Cara ini 

biasanya sering dipakai oleh orang yang diberi ujian-mata tidak bisa 

melihat-atau anak kecil yang belum bisa atau lancar membaca Al-

Qur’an. Cara ini biasanya menggunakan media elektronik yang 

didengarkan sambil santai. 

Cara Ketiga, menulis sebelum menghafal. Cara ini biasanya 

sering dipakai di Maroko hingga sampai sekarang masih ada yang 

menggunakan cara ini. Adapun cara ini dipilih karena memori 

hafalan lebih mudah merekam dari apa yang sudah ditulis daripada 

sekedar apa yang dibaca. 

Cara Keempat, Mengulang-ulang bacaan langsung dari mushaf. 

Cara ini paling banyak dijumpai, karena dengan cara ini penghafal 

Al-qur’an dengan gurunya dapat bekerjasama untuk saling 

mengingatkan. 

Selanjutnya, seorang penghafal Al-Qur’an (hafidz atau hafidzah) 

untuk menjaga hafalannya dianjurkan untuk selalu sering melakukan 
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muraja’ah (pengulangan hafalan). Kegiatan muraja’ah biasanya dilakukan 

oleh hafidz atau hafidzah ketika sudah mampu mengkhatamkan satu juz 

sempurna. Adapun kegiatan muraja’ah ini dapat dilakukan dengan cara sirr 

(suara pelan/berbisik) seperti bacaan dalam shalat dhuhur, shalat ashar, dan 

semisalnya. kegiatan muraja'ah dapat dilakukan dimanapun dan diwaktu 

kapanpun.  

Adapun dalam buku “Metode Menghafal Al-Qur’an Cepat” karya 

Ahmad Jazee dijelaskan beberapa ketentuan dari muraja’ah sebagaimana 

berikut :91 

Kategori Hafalan Jumlah Muraja’ah Jumlah Pekan 

1 s/d 10 juz Satu kali setiap juz Satu pecan 

10 s/d 15 juz Satu kali setiap juz Dua pecan 

15 s/d 20 juz Satu kali setiap juz Tiga pecan 

20 s/d 30 Juz Satu kali setiap juz Empat pekan/Satu bulan 

Sehingga, waktu minimal hafidz atau hafidzah dalam muraja’ah Al-

Qur’an yakni satu hari satu juz. Hal demikian dilakukan selain untuk 

menjaga hafalan juga menjaga kualitas bacaan hafalan. 

 

3. Metode Tafsir (Metode Muwahhadah) 

Metode Muwahhadah lahir pada tahun 2014 yang dicetuskan oleh 

KH. Mudawi Ma’arif Lc. M.HI Al-Hafidz. Bapak Mudawi membuat 

                                                           
91 Ahmad Jazee, Metode Menghafal Al-Qur’an Cepat, (Bandung : CV. Cipta Cekas Grafika, 2017), 15. 
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metode ini dalam rangka membuat terobosan baru dalam hal pembelajaran 

al-Qur’an, mulai dari menghafalkan sampai memahaminya. Karena selama 

ini masih ada orang yang beranggapan bahwa menghafal al-Qur’an saja 

sulit apalagi memahaminya. Dan dengan melihat kondisi masalah 

masyarakat yang sulit akan menghafal karena banyaknya ayat yang 

tertukar-tukar dan membacanya dengan tergesah-gesah. Oleh karena itu, 

disusunlah metode muwahhadah ini.92 

Kata muwahhadah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab 

wahhada- yuwahhidu- muwahhadatan yang berarti menyatukan atau 

penggabungan (integral). 93 Maka metode muwahhadah adalah sebuah 

metode pembelajaran al-Qur’an dengan memadukan beberapa unsur mulai 

dari hafalan ayat, penguasaan mufrodat (kosa kata) dan pemahaman arti al-

Qur’an yang kesemuanya dirangkum menjadi satu.  

Selanjutnya, terdapat buku panduan yang akan digunakan untuk 

menunjang metode muwahhadah ini. Menurut ustadz Mudawi anak-anak 

bisa menghafal al Qur’an seluruhnya (30 Juz) dengan menempuh waktu 

selama 4 tahun dengan rincian 3 tahun tahfidz dan 1 tahun tahsin dan 

pengabdian. 

 

                                                           
92 Mudawi Ma’arif, Pengasuh Ma’had Tahfidz Ibnu Ali Sidoarjo & Penggagas Metode Muwahhadah, 

Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 31 Oktober 2018. 
93 Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), h. 649. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Data Hadits  

Data hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an No. Indeks 

1390 terdapat dalam Kitab Sunan Abu Dawud sebagaimana berikut : 

ثَ نَا عَبْدُ الصَّمَدِ، أَخْبَ رَناَ هَمَّامٌ، -1390 ثَ نَا ابْنُ الْمُثَ نَّى ا، حَدَّ يِِدَ أَ حَدَّ خْبَ رَناَ قَ تَُادَةُ، عَنْ يَ

قُُرْننَ  قاَلَ: بْنِ عَبْدِ اللَّهِ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو، أَنَّهُ قاَلَ: ياَ رَسُولَ اللَّهِ، فِي كَمْ أَقْ رَأُ الْ 

رٍ » ِْ صَهُ حَتَُّى ا قاَلَ: قَ ، قاَلَ: إِنِ ي أَقْ وَى مِنْ ذَلِكَ، يُ رَدِ دُ الْكَلََمَ أَبوُ مُوسَى ا، وَتَ نَا« فِي شَ

رَأَهُ فِي أَقَلَّ مِنْ لََ يَ فْقَُهُ مَنْ ق َ »، قاَلَ: إِنِ ي أَقْ وَى مِنْ ذَلِكَ، قاَلَ: « اقْ رَأْهُ فِي سَبْعٍ »

 94«ثَلََثٍ 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ibn al-Mutsannah, telah 

menceritakan kepada kami Abd as-Shamad, Hammam mengabarkan 

kepada kami, Qatadah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abdillah, 

dari Abdillah bin Amr, sesungguhnya ia berkata : “Ya Rasulullah, Berapa 

banyak saya membaca Al-Qur’an?” Beliau berkata : «Dalam sebulan» 

katanya: “Aku lebih kuat dari itu, wahai Rasulullah”, menggemakan kata-

kata Abu Musa, dan berkurang sampai Beliau berkata: «Baca dalam tujuh», 

dia berkata: “Aku lebih kuat dari itu”, Beliau berkata: «Tidak dapat 

mengerti siapa yang membacanya dalam waktu kurang dari tiga»95 

  

                                                           
94 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as bin Ishaq, Juz 2, h. 54.  
95 Terjemah Penulis. 
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B. Takhrij al-Hadits 

Setelah menemukan data hadits, maka langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan untuk penelitian hadits yakni Takhrij al-Hadits. Adapun Takhrij 

al-Hadits riwayat Abu Daud No. Indeks 1390 tersebut terhimpun dalam 

beberapa kitab hadits, yakni : 

1. Kitab Shahih al-Bukhari No. Indeks 1978  

2.Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 1391  

3. Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 1394 

4. Kitab Sunan At-Tirmidzi No. Indeks 2949 

5. Kitab Sunan Ibn Majah No. Indeks 1390 

ثَ نَا غنُْدَرٌ،  - 4387 ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، حَدَّ ثَ نَا شُعْبَ َُ، عَ حَدَّ نْ مُغِيرَةَ، قاَلَ: سَمِعْتُ حَدَّ

ُِمَا، عَنِ النَّبِيِ  صَلَّى ا اللهُ عَلَيْهِ   وَسَلَّمَ، مُجَاهِدًا، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ

رِ ثَلََث َََ أَيَّامٍ »قاَلَ:  ِْ مَا زاَلَ حَتَُّى ا قاَلَ: كَ، فَ ، قاَلَ: أُطِيقُ أَكْثَ رَ مِنْ ذَلِ « صُمْ مِنَ الشَّ

رٍ »فَ قَُالَ: « صُمْ يَ وْمًا وَأَفْطِرْ يَ وْمًا» ِْ : إِنِ ي أُطِيقُ أَكْثَ رَ فَمَا ، قاَلَ « اقْ رَإِ القُُرْننَ فِي كُلِ  شَ

  96«فِي ثَلََثٍ »زاَلَ، حَتَُّى ا قاَلَ: 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah 

menceritakan kepada kami Ghundar, telah menceritakan kepada kami 

Syu’bah, dari Mughiroh, dia berkata : saya mendengar mujahida dari 

Abdillah bin Amr r.a, dari Nabi saw bersabda : «Puasalah tiga hari dalam 

sebulan» dia berkata, “Saya akan berpuasa lebih dari itu, wahai Rasulullah”, 

Beliau tetap melarang sampai Beliau berkata : «Berpuasalah satu hari dan 

istirahat satu hari». Dan Beliau juga berkata : «Bacalah Al-Qur'an setiap 

                                                           
96 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari, (t.t : 1422 ,دار طوق النجاة H), 

Juz 3, h. 40, CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-Tharii. 
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bulan» dia berkata, “Aku dapat lebih cepat”, namun tetap dilarang hingga 

Beliau berkata : «Dalam tiga». 

ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ حَفْصٍ أَبوُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ الْقَُطَّانُ، خَالُ عِيسَى ا بْنِ شَاذَا -1391 نَ، حَدَّ

ثَمَ   ََ، عَنْ أَخْبَ رَناَ أَبوُ دَاوُدَ، أَخْبَ رَناَ الْحَريِشُ بْنُ سُلَيْمٍ، عَنْ طلَْحَ ََ بْنِ مُصَرِ فٍ، عَنْ خَي ْ

اقْ رَأِ الْقُُرْننَ فِي »بْنِ عَمْرٍو، قاَلَ: قَالَ لِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى ا اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  عَبْدِ اللَّهِ 

رٍ  ِْ ةً، قاَلَ: « شَ : سَمِعْت أَباَ دَاوُد، ، قاَلَ أَبوُ عَلِي ٍ « اقْ رَأْهُ فِي ثَلََثٍ »، قاَلَ: إِنَّ بِي قُ وَّ

بَلٍ، يَ قُُولُ: عِيسَى ا بْنُ شَاذَانَ كَيِ سٌ يَ قُُولُ: سَمِعْتُ أَحْمَدَ يَ عْنِي ابْ   97 نَ حَن ْ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hafsh Abu Abd 

Rahman al-Qaththan, berkata Isa bin Syadzan, Abu Dawud mengabarkan 

kepada kami, al-Harisy bin Sulaim mengabarkan kepada kami, dari Thalha 

bin Musharrif, dari Abdillah bin Amr, dia berkata : Rasulullah saw bersabda 

: «Bacalah Al-Qur’an dalam sebulan», katanya, “Aku punya kekuatan”, 

Beliau berkata : “Baca dalam tiga” Abu Ali berkata : “Aku mendengar Abu 

Dawud”, dia berkata : Aku mendengar Ahmad yakni Ibn Hanbal, dia 

berkata: Isa bin Syadzan Kayyis.98 

يِِدُ بْ  -4931 الِ الضَّريِرُ، أَخْبَ رَناَ يَ َِ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمِن ْ ريَْعٍ، أَخْبَ رَناَ سَعِيدٌ، عَنْ نُ زُ حَدَّ

يرِ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ يَ عْنِي يِِدَ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ الشِ خِ  ابْنَ عَمْرٍو،  قَ تَُادَةَ، عَنْ أَبِي الْعَلََءِ يَ

ننَ فِي أَقَلَّ مِنْ  الْقُُرْ لََ يَ فْقَُهُ مَنْ قَ رَأَ »قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى ا اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

 99«ثَلََثٍ 

Artinya : Telah menceritakan Muhammad bin Al-Minhal adh-Dharir, Yazid 

bin Zurai’ mengabarkan kepada kami, Sa’id mengabarkan kepada kami, 

dari Qatadah, dari Abi al-A’la Yazid bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, dari 

                                                           
97 Abu Dawud Sulaiman, Sunan Abu Dawud, Juz 2, h. 22. 
98 Terjemah Penulis. 
99 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as bin Ishaq, Juz 2, h. 56. 
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Abdillah yakni Ibn Amr mengatakan, Rasulullah saw bersabda : «Tidak 

dapat mengerti siapa yang membaca Al-Qur’an dalam waktu kurang dari 

tiga hari».100 

ثَ نَا النَّضْرُ بْنُ شُمَيْلٍ قاَلَ:  -5313 ثَ نَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلََنَ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا شُعْبَ َُ، حَ حَدَّ دَّ

يرِ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو، أَنَّ ال يِِدَ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ الشِ خِ  نَّبِيَّ صَلَّى ا عَنْ قَ تَُادَةَ، عَنْ يَ

 101«لَمْ يَ فْقَُهْ مَنْ قَ رَأَ القُُرْننَ فِي أَقَلَّ مِنْ ثَلََثٍ »اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 

Artinya : Telah menceritakan Mahmud bin Ghailan, ia berkata telah 

menceritakan An-Nadhr bin Syumail, ia mengatakan Telah menceritakan 

syu’bah, dari Qatadah, dari Yazid bin Abdillah bin asy-Syikhkhir, dari 

Abdillah bin Amr, sesungguhnya Nabi saw bersabda : «Tidak dapat 

mengerti siapa yang membaca Al-Qur’an dalam waktu kurang dari tiga 

hari».102 

ثَ نَا شُعْ -4931 ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ بَ َُ، ح حَدَّ

ثَ نَا خَالِدُ  دٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا أَبوُ بَكْرِ بْنُ خَلََّ ثَ نَا شُعْبَ َُ، عَنْ قَ تَُادَةَ، بْنُ الْحَارِثِ قاَلَ: حَ وَحَدَّ دَّ

يرِ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَ  يِِدَ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ الشِ خِ  لَّى ا اللهُ عَنْ يَ

 103«مِنْ ثَلََثٍ لَمْ يَ فْقَُهْ مَنْ قَ رَأَ الْقُُرْننَ فِي أَقَلَّ »عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 

Artinya : Telah menceritakan Muhammad bin Basysyar, ia mengatakan 

telah menceritakan Muhammad bin Ja’far, ia mengatakan telah 

menceritakan Syu’bah (Ha’) dan telah menceritakan Abu Bakri bin 

Khallad, ia mengatakan telah menceritakan Khalid bin al-Harits, ia 

mengatakan telah menceritakan Syu’bah,  dari Qatadah, dari Yazid bin 

Abdillah bin asy-Syikhkhir, dari Abdillah bin Amr, sesungguhnya 

                                                           
100 Terjemah Penulis. 
101 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Ad-Dihaqi at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Mesir : 

Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1395H/1975M), Juz 5, h.198. CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-

Tharii. 
102 Terjemah Penulis. 
103 Ibn Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Quzaiyani, Sunan Ibn Majah, (t.t :  دار إحياء الكتب

 .t.t), juz 1, h. 428. CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-Tharii ,العربية
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Rasulullah saw bersabda : «Tidak dapat mengerti siapa yang membaca Al-

Qur’an dalam waktu kurang dari tiga hari».104 

 

C. Skema Sanad  

Skema sanad dari hadits tentang khatam Al-Qur’an selama 3 hari dalam 

Kitab Sunan Abu Daud No. Indeks 1390 yakni sebagai berikut : 

a. Skema Sanad Hadits  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Biografi Para Periwayat  

1) Ibn al-Mutsannah 

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Rija’i - Ibnu al-

Mutsannah - Abu Amru. Beliau merupakan tabi’in tingkatan ke-9. 

Beliau wafat pada tahun 220 H, namun ada yang mengatakan sebelum 

                                                           
104 Terjemah Penulis. 

Nabi saw 

Abdillah bin Amr 

Yazid bin Abdillah 

Qatadah 

Hammam 

Abd as-Shamad 

Ibn al-Mutsannah 

Abu Dawud 
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tahun tersebut. Dan beliau mendapat komentar صدوق يهم قليلا, Ibn Hatim 

mengatakan ثقة رضى 

Adapun murid-muridnya yaitu : Al-Bukhari, Abu Dawud dalam 

Nasikh Mansukh, An-Nasa’i, Ibn Majah, dll.  

Sedangkan guru-gurunya yakni : Ishaq bin Yazid al-Kufi, Jarir 

bin Ayyub, Rabi’ah al-Kanani, Sa’id bin Salamah, Sulaiman bin Abi 

Dawud, Mush’ab bin Syuwar, Hammam bin Yahya, Abd as-Shamad, 

dll.105 

2) Abd as-Shamad 

Nama lengkapnya adalah Abd as-Shamad bin Abd al-Warits bin 

Sa’id al-Tamimi - Abu Sahl al-Bashari. Beliau merupakan tabi’in 

tingkatan ke-9. Beliau wafat pada tahun 207 H. Dan beliau mendapat 

komentar صدوقُصالحُالحديث dari Ibnu Hatim.  

Adapun murid-muridnya yaitu : Ahmad bin Ibrahim ad-Duraqi, 

Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Sa’id ad-Daramiy, Abu Ubaidah Ahmad 

bin Abdillah bin Abi as-Safar, Abd Warits bin Abd as-Shamad bin abd 

Warits (Anaknya), Amr bin Yazid al-Jarimi, Muhammad Ibnu al-

Mutsannah, dll.  

Sedangkan guru-gurunya yakni : Ibrahim bin Sa’id az-Zuhri, 

Harits bin Sa’ib, Sufyan ats-Tsauri, Sulaiman bin al-Mughirah, Abd ar-

                                                           
105 Yusuf Ibn al-Zaqi Abdu Rahman Ibn Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdib al-Kamal, (Bayut: Muassasah 

al-Risalah, 1980), Juz 14, h. 495. CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-Tharii. 
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Rahman bin Abdillah in Dinar, Abd al-Warits bin Sa’id (Ayahnya), 

Syu’bah bin al-Hijaj, Hammam bin Yahya, Yazid bin Ibrahim al-

Tastari, dll.106 

3) Hammam bin Yahya 

Nama lengkapnya adalah ُHammam bin Yahya bin Dinar - Abu 

Abdillah. Beliau merupakan tabi’in tingkatan ke-7. Beliau wafat pada 

tahun 164/165 H. Dan beliau mendapat komentar   ثقة   dari imam Ahmad 

bin Hanbal. 

Adapun murid-muridnya yaitu : Hijaj bin Nashir, Abu Ali Hasan 

bin Hasan al-Bashri,ُ Abu Umar Hafsh bin Umar al-Hudi, Sai’d bin 

Amir al-Dhabi’i, Abd al-A’la bin al-Qasim al-Lu’lu’i, Abd ar-Rahman 

bin Mahdi, Abd as-Shamad bin Abd al-Warits, Ali bin Abi Bakar, 

Yazid bin Harun, Abu Sa’id, dll.  

Sedangkan guru-gurunya yakni : Ishaq bin abdillah bin Abi 

Tholhah, , Anas bin Syirin, Bakar bin Wa’il, Sufyan Ibn Uyainah, 

Yahya bin Dinar al-Audhi (Ayahnya), Qasim bin Abd al-Wahid, 

Qatadah bin Da’amah, dll.107 

4) Qatadah 

Nama lengkapnya adalah Qatadah bin Da’amah bin Qatadah - 

Qatadah bin Da’amah bin ‘Ikabah - Abu al-Khattab al-Bashari. Beliau 

                                                           
106 Ibid, Juz 18, h. 99-102. 
107 Ibid, Juz 30, h. 302-305. 
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merupakan tabi’in tingkatan ke-4. Beliau lahir pada tahun 60/61 H dan 

wafat pada tahun 111 H. Beliau mendapat komentar  الحافظ , ثقة ثبت 

Adapun murid-muridnya yaitu : Isma’il Ibn Muslim al-Maki, 

Ayyub Abu al-‘Ula al-Qishab, al-Hakim bin Abd al-Malik al-Qurasyi, 

Sya’id bin Bashir al-Dimasyqi, Umar bin Amir as-Salami, Harun bin 

Muslim al-Bashri, Hammam bin Yahya,Yazid bin Ibrahim al-Tastari, 

Yunus al-Iskaf, dll.  

Sedangkan guru-gurunya yakni : Anas bin Malik, Hamid bin 

Abd ar-Rahman bin ‘Auf, Dawud bin Abi Asyim, Sa’id bin Yazid al-

Bishri (Sahabatnya), Shalih Abi al-Khalil, Abbas al-Jasymi, Abd al-

Hamid bin Abd ar-Rahman bin Yazid bin al-Khattab, Yazid bin 

Abdillah bin Asy-Syikhkhir, Abi Ishaq as-Sabi’i, Abi Ayyub al-

Maraghi, dll.108 

5) Yazid bin Abdillah 

Nama lengkapnya adalah Yazid bin Abdillah bin asy-Syikhkhir 

al-‘Amiri - Abu al-‘Ula al-Bashari. Beliau merupakan tabi’in tingkatan 

ke-2. Beliau wafat pada tahun 110/111 H. Dan beliau mendapat 

komentar   ثقة dari An-Nasa’i. 

Adapun murid-muridnya yaitu : Basyir bin Uqbah Abu Aqil ad-

Dauraqi, Sa’id bin Iyas al-Jariri, Abu Maslamah Sa’id bin Yazid, 

                                                           
108 Ibid, Juz 12, h. 594-507. 
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Sulaiman at-Tamimi,  Qatadah bin Da’amah, Abu Bakar bi Syu’aib, 

dll.  

Sedangkan guru-gurunya yakni : Abdillah bin asy-Syakhairi 

(ayahnya), Abdillah bin Amru bin al-Ash, Utsman bin abi al-Ash ast-

Tsaqifi, Imran bin Hashin, Iyadh bin Himar, Qatadah bin Milhan, Abi 

Hurairah, Aisyah, dll.109 

6) Abdillah bin Amr 

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Amru bin al-Ash bin 

Wa’il bin Hasyim bin Sa’id - Abu Muhammad. Beliau merupakan 

sahabat tingkatan ke-1. Menurut Imam bin Hanbal beliau wafat pada 

usia 63 atau 65 tahun. Dan beliau mendapat komentar صحابى   

Adapun murid-muridnya yaitu : Isma’il, Anas bin Malik, Abu 

Abdullah Bashir bin Muslim al-Kindi, Rihan bin Yazid al-‘Amiri, 

Yazid bin Abdillah bin asy-Syakhkhir, dll.  

Sedangkan guru-gurunya yaitu : Nabi saw, Abd ar-Rahman bin 

‘Auf, Umar bin al-Khattab, Abu Bakar ash-Shiddiq, dll. 110 

 

 

 

 

                                                           
109 Ibid, Juz 2, h. 175-176. 
110 Ibid, Juz 15, h. 359. 
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D.  I’tibar al-Hadits 

Setelah melakukan kegiatan Takhrij al-Hadits, maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan I’tibar al-Hadits. Adapun I’tibar al-Hadits 

riwayat Abu Daud No. Indeks 1390 secara berurutan sebagai berikut :  

1. Kitab Shahih al-Bukhari No. Indeks 1978  

2. Kitab Sunan Ibn Majah No. Indeks 1390 

3. Kitab Sunan At-Tirmidzi No. Indeks 2949 

4. Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 1390 (Hadits yang diteliti) 

5. Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 1394 

6. Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 1391  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 1391 

عن

  

 أخبرنا 

 أخبرنا 

عن

  

Thalha bin Musharrif 

al-Harisy bin Sulaim 

Isa bin Syadzan 

Muhammad 

bin Hafsh 

Abu Dawud 

Khaitsamah 

 ثنا  حد

Sa’id 

YazidُbinُZurai’ 

Muhammad 

bin Al-Minhal 

Abu Dawud 

No. 1394 

 ثنا  حد

 أخبرنا 

 أخبرنا 

عن

  

Nabi saw 

Abdillah bin Amr 

Yazid bin Abdillah 

Qatadah 

Hammam 

Abd  

as-Shamad 

Ibn  

al-Mutsannah 

Abu Dawud 

 ثنا  حد

 ثنا  حد

 أخبرنا 

 أخبرنا 

عن

  

عن

  

No. 1390 

 ثنا  حد

 ثنا  حد

عن

  

عن

  Mughirah 

Ghundar 

Muhammad 

bin Basysyar 

Bukhari 

No. 1974 

Syu’bah 

 ثنا  حد

 ثنا  حد

 ثنا  حد

Syu’bah 

Muhammad 

binُJa’far 

Muhammad 

bin Basysyar 

Ibn Majah 

 ثنا  حد

No. 1390 

An-Nadhr bin 

Syumail 

Mahmud bin 

Ghailan 

At-Tirmidzi 

 ثنا  حد

No. 2949 

 ثنا  حد

 ثنا  حد
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E. Kesimpulan Kualitas Sanad dan Matan Hadits  

Dari berbagai macam data yang telah diperoleh, maka kesimpulan 

terkait kualitas sanad dan matan hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam 

Al-Qur’an No. Indeks 1390 adalah sebagaimana berikut : 

1.  Kualitas Sanad 

a) Berdasarkan data Takhrij al-Hadits diatas secara umum semua perawi 

dikatakan tsiqah sesuai komentar para ulama hadits dalam kitab 

Tahdzib al-Kamal. Penulis tidak menemukan komentar dha’if, 

munkar, dst. 

b) Berdasarkan data Takhrij al-Hadits diatas, dapat diketahui Biografi 

dan daftar nama guru-murid setiap perawi. Sehingga dapat dibuktikan 

ke-muttasil-an sanadnya. Dimana dari tahun wafat perawi 

menunjukkan para perawi satu dengan yang lain pernah hidup se-

masa/se-zaman. Dan dari catatan guru-murid setiap perawi 

menunjukkan bahwa antara perawi satu dengan yang lain pernah 

terjadi pertemuan ataupun hubungan.  

Maka Kesimpulannya adalah hadits riwayat Abu Dawud tentang 

Khatam Al-Qur’an No. Indeks 1390 berkualitas Shahih al-Isnad. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 
 

2.  Kualitas Matan 

a) Tidak bertentangan dengan ayat Al-Qur’an 

Al-Qur’an dan Al-Hadits merupakan dua perkara 

peninggalan Nabi saw. Dan apabila manusia berpegang teguh pada 

keduanya, maka ia tidak akan tersesat. Adapun Al-Qur’an dan Al-

Hadits merupakan kitab yang keduanya berasal dari Allah. Jika Al-

Qur’an langsung merupakan Kalam Allah, maka Al-Hadits 

merupakan Qaul, Fi’li ataupun Taqriri Nabi yang  tidak terlepas dari 

bimbingan Allah. Dua kitab ini yang sejatinya sama-sama berasal 

dari Allah, tidak mungkin adanya pertentangan antara satu dengan 

yang lainnya. Hal demikian sesuai dengan firman Allah swt didalam 

surah An-Nahl (16) : 14 

 

 111(44كَّرُونَ )باِلْبَ يِ نَاتِ وَالزُّبرُِ وَأنَْ زلَْنَا إِليَْكَ الذ كِْرَ لتُِ بَ يِ نَ للِنَّاسِ مَا نُ ز لَِ إِليَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَ تَ فَ 

Artinya : “(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan adz-Dzikr 

kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”112 

 

                                                           
111 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 370. 
112 Ibid,. 
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Dalam ayat diatas yang dimaksud lafadz “ َالذ كِْر” adalah Al-

Hadits. Sedangkan  lafadz “ ْمَا نُ ز لَِ إلِيَْهِم”  yang dimaksud adalah Al-

Qur’an. Adapun diantara lafadz tersebut terdapat lafadz   َلتُِ بَ يِ ن  yang 

berarti untuk menjelaskan. Sehingga demikian hadirnya Al-Hadits 

berfungsi sebagai bayan (penjelas) Al-Qur’an.  

Adapun juga terkait ayat diatas dalam Al-Qur’an Departemen 

Agama RI dijelaskan bahwasannya hal-hal yang diperintahkan untuk 

diterangkan kepada manusia meliputi : perintah, larangan, aturan, dll 

yang terdapat dalam Al-Qur’an.  

Maka secara tidak langsung dijelaskan didalam Al-Qur’an 

banyak sekali mengandung aspek-aspek kehidupan. Sehingga 

kegiatan memahami dan mengerti Al-Qur’an menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan. Karena memahami Al-Qur’an akan 

menjadi panduan untuk hidup di dunia dan akhirat, mengingat Al-

Qur’an diturunkan sebagai pedoman hidup umat manusia. 

Selanjutnya, dengan hadirnya ayat Al-Qur’an diatas maka hadits 

riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an dapat dikatakan tidak 

bertentangan dengan Ayat Al-Qur’an.  
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b) Tidak bertentangan dengan hadits lain 

Berdasarkan data Takhrij al-Hadits yang telah dikemukakan 

penulis, tidak ditemukan pertentangan hadits riwayat Abu Dawud 

No. Indeks 1390 dengan hadits lain. Meskipun terdapat sedikit 

redaksi yang berbeda namun dari segi makna adalah sama. Adapun 

perbedaannya diantaranya : 

Hadits yang diteliti Hadits lain 

 لَمْ يَ فْقَهْ  لََ يَ فْقَهُ 
 قَ رأََ الْقُرْآنَ  قَ رأَهَُ 

 اقْ رأَهُْ فِي ثَلََث   / فِي أقََلَّ مِنْ ثَلََث   فِي أقََلَّ مِنْ ثَلََث  
 

c) Tidak bertentangan dengan akal sehat 

Hadits riwayat Abu Dawud No. Indeks 1390 tidak 

bertentangan dengan akal sehat. Hal demikian dikarenakan perintah 

untuk memahami Al-Qur’an sudah jelas ada dalam Al-Qur’an.  

Kemudian Al-Qur’an al-Karim merupakan mannual book 

manusia. Seperti halnya produk elektronik yang memiliki mannual 

book, jika produk tersebut dipakai sesuai buku panduannya maka 

produk tersebut akan awet dan masih bagus walau sudah beberapa 

tahun lamanya. Berbeda jika produk tersebut dipakai tanpa 

menghiraukan buku panduan maka produk tersebut bisa dipastikan 

akan cepat rusak. 
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Begitu demikian terhadap manusia, jika ia melenceng/tidak 

sesuai dengan buku pedoman hidup (Al-Qur’an) maka akan terjadi 

kerusakan dan kemunduran yang berkepanjangan pada dirinya, baik 

itu iman ataupun akhlaknya. 

d) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, bahwasannya dahulu Jibril 

saling belajar Al-Qur’an dengan Nabi dan setiap satu tahun sekali 

khatam. Dari sini lah, kemudian para ulama-ulama bersemangat 

untuk mengkhatamkan Al-Qur’an apalagi dalam Bulan Ramadhan 

karena ingin mencontoh Nabi saw.113 

Maka hadits sudah jelas tidak bertentangan dengan fakta 

sejarah, karena Nabi mengkhatamkan Al-Qur’an setiap tahunnya. 

  Maka Kesimpulannya adalah hadits riwayat Abu Dawud tentang 

Khatam Al-Qur’an No. Indeks 1390 berkualitas Shahih al-Matn. 

 

 

 

 

 

                                                           
113 Muhammad Abduh Tuasikal, Artikel dalam internet : Kisah Menakjubkan: Para Ulama 

Mengkhatamkan Al-Qur’an dalam Sehari, Lihat di https://rumaysho.com/11162-kisah-menakjubkan-

para-ulama-mengkhatamkan-al-quran-dalam-sehari.html , diakses pada 06 Januari 2018. 

https://rumaysho.com/11162-kisah-menakjubkan-para-ulama-mengkhatamkan-al-quran-dalam-sehari.html
https://rumaysho.com/11162-kisah-menakjubkan-para-ulama-mengkhatamkan-al-quran-dalam-sehari.html
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Interpretasi Hadits  

Interpretasi menurut KBBI adalah pemberian kesan, pendapat, atau 

pandangan teoritis terhadap sesuatu ; tafsiran. 114 Dalam kata lain interpretasi 

hadits adalah pemahaman terhadap sebuah hadits baik secara tekstual ataupun 

kontekstual.  

Interpretasi terhadap sebuah hadits sangat penting untuk dilakukan 

yakni agar diketahui secara jelas makna yang terkandung dalam hadits tersebut. 

Adapun alasan penulis memilih hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-

Qur’an dengan No. Indeks 1390 untuk diteliti lebih lanjut adalah karena hadits 

tersebut terdapat korelasi dengan pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

yakni lebih tepatnya pada aspek metode pembelajaran. Pemilihan riwayat 

hadits tersebut dijadikan bahan penelitian dari pada riwayat hadits lainnya 

dikarenakan didalam riwayat tersebut mengandung redaksi matan yang lebih 

sempurna dari redaksi matan lainnya. Sehingga hadits riwayat lain yang 

semakna akan menjadi pendukung kehadiran hadits tersebut. Adapun terkait 

interpretasi hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an dengan 

No.Indeks 1390 yakni :  

                                                           
114 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 439. 
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ثَ نَا عَبْدُ الصَّمَدِ، أَخْبَ رَ -4931 ثَ نَا ابْنُ الْمُثَ نَّى ا، حَدَّ يِِدَ بْنِ ناَ هَمَّامٌ، أَخْب َ حَدَّ رَناَ قَ تَُادَةُ، عَنْ يَ

فِي »الَ: عَبْدِ اللَّهِ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو، أَنَّهُ قاَلَ: ياَ رَسُولَ اللَّهِ، فِي كَمْ أَقْ رَأُ الْقُُرْننَ  قَ 

رٍ  ِْ اقْ رَأْهُ فِي »تَُّى ا قاَلَ: مُوسَى ا، وَتَ نَاقَصَهُ حَ ، قاَلَ: إِنِ ي أَقْ وَى مِنْ ذَلِكَ، يُ رَدِ دُ الْكَلََمَ أَبوُ « شَ

 115«لََثٍ لََ يَ فْقَُهُ مَنْ قَ رَأَهُ فِي أَقَلَّ مِنْ ثَ »، قاَلَ: إِنِ ي أَقْ وَى مِنْ ذَلِكَ، قاَلَ: « سَبْعٍ 

Arinya : Telah menceritakan kepada kami Ibn al-Mutsannah, telah 

menceritakan kepada kami Abd as-Shamad, Hammam mengabarkan kepada 

kami, Qatadah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abdillah, dari 

Abdillah bin Amr, sesungguhnya ia berkata : “Ya Rasulullah, Berapa banyak 

saya membaca Al-Qur’an?” Beliau berkata : «Dalam sebulan» katanya: “Aku 

lebih kuat dari itu, wahai Rasulullah”, menggemakan kata-kata Abu Musa, dan 

berkurang sampai Beliau berkata: «Baca dalam tujuh», dia berkata: “Aku lebih 

kuat dari itu”, Beliau berkata: «Tidak dapat mengerti siapa yang 

membacanya dalam waktu kurang dari tiga». 

  

 Secara sekilas terlihat dari redaksi matan hadits diatas, seakan-akan 

memberikan sebuah batasan seseorang dalam mengkhatamkan Al-Qur’an 

yakni minimal dalam 3 hari. Namun dalam segi penulisan kata ََُل dalam hadits 

riwayat Abu Dawud No. Indeks 1390 bukanlah Lam Nahi, melainkan Lam Nafi. 

Hal demikian dikarenakan setelah kata La, fi’ilnya bukanlah majzum melainkan 

marfu’. 

                                                           
115 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as bin Ishaq, Juz 2, h. 54.  
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Kemudian, kata ُْلَم yang ada dalam hadits riwayat At-Tirmidzi No. 

Indeks 2949 dan dalam hadits riwayat Ibn Majah No. Indeks 1390 juga 

termasuk Lam Nafi. Dikarenakan adanya kehadiran kata Lam tersebut sehingga 

dapat mengubah bentuk fi’il mudhari’ menjadi fi’il madhi.  

Maka dari kata pertama redaksi matan tersebut, dapat diketahui 

bahwasannya matan hadits tersebut tidak mengandung sebuah larangan 

amaliyah. Akan tetapi matan hadits tersebut seperti menunjukkan sebuah 

konsekuensi jika seseorang mengkhatamkan Al-Qur’an kurang dari batasan 

tersebut maka orang tersebut tidak dapat mengerti. 

 Selanjutnya, dalam syarah Abu Dawud ‘Aun al-Ma’bud dijelaskan kata 

 ,yang dimaksud tidak mengerti yaitu tidak mengerti ma’na Al-Qur’an ”لََ يَ فْقَُهُ “

tidak mentadabburi didalamnya, serta tidak memikirkannya.116  Hal demikian 

sesuai dengan ayat Al-Qur’an Surah Ibrahim (16) : 52 yakni : 

( َِ 117(25هَذَا بَلََغٌ لِلنَّاسِ وَليُِ نْذَرُوا بِهِ وَليَِ عْلَمُوا أَنَّمَا هُوَ إِلَهٌ وَاحِدٌ وَليَِذَّكَّرَ أُولُو الْْلَْبَا
 

Artinya : Dan (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 

agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia 

adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal mengambil 

pelajaran.118 

 

                                                           
116 Abi Thayyib Muhammad Syams dan Syamsuddin bin Qayyim al-Jauziyah, ‘Aun al-Ma’bud, (Beirut, 

Libanon : Dar al-Kitab al-Ilmiyah,1410H/1990M), h. 187. 
117 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.353. 
118 Ibid,. 
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Didalam ayat diatas dijelaskan, Al-Qur’an merupakan penjelasan yang 

sempurna. Maka dari itu seseorang yang membaca Al-Qur’an dianjurkan juga 

memahami apa yang ada dalam Al-Qur’an agar dapat mengambil sebuah 

pelajaran untuk dirinya ataupun untuk orang lain. 

Benar jika dikaitkan dengan hadits Nabi riwayat Abu Dawud No. Indeks 

1390 tentang khatam Al-Qur’an. Maka akan sangat disayangkan sekali jika 

seseorang  mengkhatamkan Al-Qur’an dalam maupun kurang dari 3 hari. 

Karena sudah dapat dipastikan seseorang tersebut akan terlewatkan dalam 

memahami makna Al-Qur’an. Sehingga akan lalai didalam mentadabburi 

bahkan memikirkan apa yang ada didalam Al-Qur’an.  

Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia di dunia dan akhirat, 

sedangkan didalamnya sendiri mengandung berbagai macam perintah dan 

larangan untuk umat manusia. Bagaimana yang terjadi ketika banyak manusia 

mulai lalai dalam memahami ayat Al-Qur’an, membaca hanya terbatas pada 

lafadz dzahirnya saja ?. Maka besar kemungkinan yang terjadi adalah semakin 

rusaknya kehidupan umat manusia di akhir zaman ini.  

Kemudian menjadi sangat penting bagi seseorang membaca Al-Qur’an  

juga menyertainya dengan memahami ma’na Al-Qur’an. Walaupun memang 

seseorang yang istiqomah membaca Al-Qur’an mendapat keutamaan yang 

besar dari Allah swt. Diantara keutamaannya adalah mendapat pahala yang 

besar dimana setiap huruf yang dibaca akan mendapat sepuluh kebaikan. Hal 

demikian sesuai dengan hadits Nabi saw sebagaimana berikut : 
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ثَ نَا الضَّحَّ  -5341 ثَ نَا أَبوُ بَكْرٍ الحَنَفِيُّ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ اُ  بْنُ حَدَّ

ََ بْنِ مُوسَى ا، قاَلَ: سَمِعْتُ  : سَمِعْتُ عَبْدَ اللَّهِ مُحَمَّدَ بْنَ كَعْبٍ القُُرَظِيَّ يَ قُُولُ  عُثْمَانَ، عَنْ أَيُّو

َِ اللَّهِ فَ لَهُ مَ »بْنَ مَسْعُودٍ، يَ قُُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى ا اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  نْ قَ رَأَ حَرْفاً مِنْ كِتَُا

ا، لََ أَ  َِ  وَلََمٌ حَرْفٌ وَمِيمٌ قُولُ الم حَرْفٌ، وَلَكِنْ أَلِفٌ حَرْفٌ بهِِ حَسَنَ ٌَ، وَالحَسَنَ َُ بِعَشْرِ أَمْثاَلِ

119«حَرْفٌ 
ُ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, ia 

berkata telah menceritakan kepada kami Abu Bakrin al-Hanafi, ia berkata telah 

menceritakan kepada kami ad-Dhahhak bin Utsman, Dari Ayyub bin Musa, ia 

berkata saya mendengar Muhammad bin Ka’b al-Qurdiy mengatakan, saya 

mendengar Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, Rasulullah saw bersabda : 

»Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka baginya satu 

kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan sepuluh 

kebaikannya semisalnya. Tidak aku katakan الم satu huruf, akan tetapi alif satu 

huruf lam satu huruf dan mim satu huruf.120 

 

Maka, dari keterangan hadits diatas sudah jelas bahwa pahala besar akan 

didapat seseorang yang selalu istiqomah membaca Al-Qur’an, apalagi 

membaca habis ayat Al-Qur’an (khatam). Akan tetapi, alangkah lebih baik jika 

setiap bacaan yang dibaca tidak hanya untuk mendapat pahala saja, melainkan 

                                                           
119 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Ad-Dihaqi at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi,  Juz 5, h.175. 

CD Shoftware Maktabah Syamilah, Isdar al-Tharii. 
120 Terjemah Penulis. 
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setiap bacaan tersebut dipahami dan diamalkan sehingga akan bermanfaat bagi 

dirinya dan orang lain.  

Syaikul Ibnu Taimiyyah Rahimahullah dalam Majmu’ al-Fatwa 

menjelaskan bahwasannya : membaca Al-Qur’an itu hendaknya mengikuti 

anjuran yang diperintahkan untuk melakukannya, karena hal demikian akan 

menentramkan hati, serta dapat menambah keyakinan kepada Allah sekaligus 

menjadi obat untuk dirinya.121 

Lantas, apakah kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an kurang dari 3 hari 

diperbolehkan oleh syari’at ? maka jawabannya adalah menyalahi syari’at, 

karena dimungkinkan dalam praktiknya akan mengabaikan hal-hal yang 

disyariatkan seperti shalat, pendidikan anaknya, silaturrahmi, ataupun 

pekerjaan yang ia berpenghasilan darinya. 

Namun berbeda jika, seseorang tersebut melakukan dengan tujuan-

tujuan tertentu, misalkan dengan tujuan mengulang hafalannya, mengambil 

faedah dari waktu yang mulia seperti bulan Ramadhan, atau dikarenakan 

sedang melakukan I’tikaf di Masjid, ataupun karena seseorang tersebut berada 

di Makkah al-Mukarramah yakni melaksanakan ibadah Haji ataupun Umrah. 

Maka hal demikian itu tidaklah menyalahi syari’at.122  

                                                           
121 Syekh Muhammad Shalih al-Munajjid, Artikel dalam internet : Apakah diperbolehkan 

Mengkhatamkan Al-Qur’an setiap Hari ?, Lihat di https://islamqa.info/id/answers/156299/apakah-

diperbolehkan-menghatamkan-al-quran-setiap-hari-dan-bagaimana-kita-memahami-dengan-apa-yang-

dilakukan-oleh-para-salafus-shalih-yang-mereka-biasa-menghatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-hari , 

diakses pada 12 Januari 2019. 
122 Ibid,.  

https://islamqa.info/id/answers/156299/apakah-diperbolehkan-menghatamkan-al-quran-setiap-hari-dan-bagaimana-kita-memahami-dengan-apa-yang-dilakukan-oleh-para-salafus-shalih-yang-mereka-biasa-menghatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-hari
https://islamqa.info/id/answers/156299/apakah-diperbolehkan-menghatamkan-al-quran-setiap-hari-dan-bagaimana-kita-memahami-dengan-apa-yang-dilakukan-oleh-para-salafus-shalih-yang-mereka-biasa-menghatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-hari
https://islamqa.info/id/answers/156299/apakah-diperbolehkan-menghatamkan-al-quran-setiap-hari-dan-bagaimana-kita-memahami-dengan-apa-yang-dilakukan-oleh-para-salafus-shalih-yang-mereka-biasa-menghatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-hari
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Adapun Rasulullah sendiri tidak pernah mengkhatamkan Al-Qur’an 

kurang dari tiga hari apalagi dalam sehari seperti kata Aisyah ra. “Aku tidak 

pernah tahu Rasulullah saw mengkhatamkan Al-Qur’an secara keseluruhan 

pada malam hingga fajar.”  

Hal demikian berbeda dengan para sahabat, terdapat beberapa riwayat 

yang mengatakan bahwasannya ada beberapa sahabat seperti Anas bin Malik, 

ia mendekati mengkhatamkan Al-Qur’an dalam satu hari. Namun beliau 

menyisakan sedikit dari Al-Qur’an hingga ketika shubuh beliau mengumpulkan 

keluarganya untuk mengkhatamkan bersama mereka. Adapun Abdullah bin 

Amr salah satu perawi dalam hadits riwayat Abu Dawud No. Indeks 1390 

tentang khatam Al-Qur’an beliau diriwayatkan mengkhatamkan Al-Qur’an 

setiap se-bulan sekali. Sedangkan sebagian Tabi’in seperti Hasan al-Bashri 

beliau mengkhatamkan Al-Qur’an 10 hari sekali. Sehingga perlu dicatat mereka 

semua tidak menyukai mengkhatamkan Al-Qur’an kurang dari 3 hari bukan 

mengharamkannya, karena kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an secara singkat 

tersebut telah mengganggu aktivitas kerja mereka sehari-hari.123  

Sehingga kesimpulannya adalah kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an 

kurang dari 3 hari boleh dilakukan, namun tidak dijadikan sebagai pedoman 

hidup (terus menerus dilakukan) serta tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. 

                                                           
123 Tengku Zulkarnain, Artikel dalam internet : Mengkhatamkan Al-Qur’an Kurang dari Tiga Hari , 

Lihat di http://tengkuzulkarnain.net/artikel/sorban/fiqih/mengkhatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-

hari.html , diakses pada 12 Januari 2018. 

http://tengkuzulkarnain.net/artikel/sorban/fiqih/mengkhatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-hari.html
http://tengkuzulkarnain.net/artikel/sorban/fiqih/mengkhatamkan-al-quran-kurang-dari-tiga-hari.html
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Dan kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an selama 3 hari tidaklah dianjurkan  

bagi orang yang awam terhadap Al-Qur’an, karena dikhawatirkan dalam 

membaca tersebut ia terburu-buru sehingga banyak dijumpai terjadinya 

kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. 

 

B. Korelasi Hadits dengan Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Korelasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

hubungan timbal balik atau sebab akibat.124 Namun makna korelasi dapat 

dikembangkan kembali sesuai dengan topik yang digunakan. Fungsi dari 

korelasi sendiri yakni untuk mencari sebuah hubungan antara dua subjek atau 

lebih. 

 Adapun korelasi hadits riwayat Abu Dawud No.Indeks 1390  dengan 

metode pembelajaran Al-Qur’an yakni, Pertama, terletak pada kata  ُيَ فْقَُه yang 

berarti memahami Al-Qur’an. Metode pembelajaran secara lengkap berarti 

suatu cara yang dipilih oleh pendidik untuk mengoptimalkan proses belajar 

mengajar melalui berbagai komponen yang ada bertujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an merupakan pengembangan dan 

penjabaran dari tujuan pendidikan islam, yaitu sebuah proses yang dilakukan 

                                                           
124 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 595. 
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untuk menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman, bertaqwa kepada Allah 

swt serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka 

bumi ini, yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.125 

Sehingga berangkat dari rumusan diatas pembelajaran Al-Qur’an 

bertujuan agar peserta didik menjadi generasi Qur’ani, yaitu generasi yang 

mencintai Al-Qur’an dan komitmen dengan Al-Qur’an dan menjadikan Al-

Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari. 

Sedangkan tujuan pembelajaran Al-Qur’an menurut Mardiyo antara lain: 

1. Peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan mantap, baik dari segi 

harakat, waqaf, ataupun huruf sesuai makhrajnya. 

2. Peserta didik mengerti ma’na Al-Qur’an 

3. Peserta didik tumbuh rasa haru, khusyu’ dan tenang jiwanya karena takut 

kepada Allah swt126 

 Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya pembelajaran 

ataupun pengajaran yang dilakukan secara intens dengan menggunakan metode 

dan tehnik belajar-mengajar yang baik sehingga peserta didik dapat memahami 

secara utuh materi yang disampaikan pendidik. Kemudian dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
125 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), 10 
126 Habib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 27. 
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Kedua, terletak pada kata  ٍمِنْ ثَلََث  yakni terkait dengan waktu 

pembelajaran Al-Qur’an. Pada hadits disebutkan bahwa waktu minimal dalam 

mengkhatamkan Al-Qur’an adalah 3 hari. Adapun dalam setiap metode 

pembelajaran Al-Qur’an secara garis besar membutuhkan waktu yang banyak 

untuk dapat selesai. Diantaranya metode BTQ-Tilawati menawarkan target 

khatam dalam 2 tahun. Dan metode tahfidz, tafsir-Muwahhadah menawarkan 

target khatam dalam 3 tahun.  

Seperti dilansir dalam kitab “Ta’lim al-Muta’allim”, seseorang dalam 

menuntut ilmu (belajar) haruslah memenuhi 6 syarat utama, yakni salah satunya 

waktu yang lama, sebagaimana berikut: 127 

1. Kecerdasan 

Cerdas adalah salah satu syarat untuk menuntut ilmu. Kecerdasan 

adalah bagian dari pengaruh keturunan jalur psikis. Ayah dan Ibu yang 

cerdas akan melahirkan anak yang cerdas. Namun cerdas bukan berarti kaya 

pengetahuan. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan yakni dengan belajar 

yang baik. 

 

 

 

                                                           
127 Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allim, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2007), 32. 
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2. Bersungguh-sungguh 

Bersungguh-sungguh berarti memiliki kemauan dan semangat yang 

tinggi dalam menuntut ilmu. Seseorang yang menuntut ilmu janganlah 

mudah merasa puas terhadap apa yang sudah didapat. 

3. Kesabaran 

Sabar adalah tabah, tahan menghadapi cobaan atau menerima pada 

perkara yang tidak disenangi atau tidak mengenakkan dengan ridha dan 

menyerahkan diri kepada Allah. Sabar juga merupakan salah satu kunci 

untuk meraih sebuah kebahagiaan dan ketenangan hidup. 

4. Biaya 

Biaya merupakan salah satu syarat yang sering dipermasalahkan banyak 

orang. Namun sejatinya jika seseorang takut dengan biaya banyak dalam 

menuntut ilmu, sesungguhnya Allah akan mencukupkan rezeki orang yang 

menuntut ilmu. 

5. Bimbingan Guru 

Didalam mendapatkan ilmu terdapat dua cara yakni, 1) bi al-kasbi, 

didapat dengan usaha kerja keras sebagaimana layaknya pencari ilmu pada 

umumnya, 2) bi al-kasyfi, didapat dengan cara mendekatkan diri kepada 

Allah swt secara total. Dengan dekat kepada Allah swt maka permintaan 

yang disampaikan akan mudah terkabul termasuk dalam meminta diberikan 

ilmu pengetahuan. 
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6. Waktu yang Lama 

Waktu yang lama yakni, menyelesaikan proses belajar hingga selesai, 

tidak berhenti di tengah jalan.128 

Namun sepertinya waktu yang telah dijelaskan diatas hanya terbatas 

pada waktu yang digunakan seseorang dalam memulai belajar Al-Qur’an. 

Lantas, bagaimana jika hadits tersebut dikorelasikan dengan waktu yang 

dibutuhkan dalam mengkhatamkan Al-Qur’an bagi seseorang yang sudah 

belajar Al-Qur’an ?. Hal demikian dapat ditemukan korelasi lain yakni bagi 

seseorang yang sudah belajar Al-Qur’an dan telah memutuskan untuk 

menghafal Al-Qur’an, maka waktu minimal yang diperlukan dalam muraja’ah 

untuk menjaga hafalan mereka yaitu satu bulan dengan pembagian satu hari 

satu juz seperti dilansir dalam buku “Metode menghafal Al-Qur’an Cepat” 

karya Ahmad Jaaze. Dengan ketentuan waktu tersebut insyallah akan 

senantiasa terjaga hafalan dan kualitas bacaan para hafidz atau hafidzah. 

Namun lagi-lagi waktu tersebut adalah dikatakan sebagai waktu minimal 

muraja’ah, sehingga masih dimungkinkan untuk kurang dari itu.  

Sehingga titik temu dari korelasi antara hadits riwayat Abu Dawud No. 

Indeks 1390 tentang khatam Al-Qur’an dengan metode pembelajaran Al-

Qur’an yaitu seseorang yang paham akan isi Al-Qur’an akan menjadikan Al-

                                                           
128 Muhammad Mufti, Artikel dalam internet : Syarat Menuntut Ilmu dalam Kitab Ta’lim al-

Muta’allim, Lihat di http://www.sdithidayatullah.net/2018/03/6-syarat-menuntut-ilmu-dalam-talim-

al.html , diakses pada 12 Januari 2019. 

http://www.sdithidayatullah.net/2018/03/6-syarat-menuntut-ilmu-dalam-talim-al.html
http://www.sdithidayatullah.net/2018/03/6-syarat-menuntut-ilmu-dalam-talim-al.html
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Qur’an sebagai pedoman hidup didunia dan akhirat, sehingga kegiatan 

mengkhatamkan Al-Qur’an dengan memahami ma’na sangatlah diutamakan. 

Adapun mempelajari Al-Qur’an baik belajar dalam membaca Al-Qur’an 

ataupun memahami ma’na Al-Qur’an dibutuhkan waktu yang tidak sebentar 

sehingga ilmu-ilmu yang terdapat dalam Al-Qur’an dapat dipahami secara 

maksimal dan diamalkan menjadi amalan shalih didunia dan akhirat. 

Secara keseluruhan, interpretasi hadits riwayat Abu Dawud tentang 

khatam Al-Qur’an selama 3 hari yakni, kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an 

selama 3 hari diperbolehkan bagi seseorang yang paham akan Al-Qur’an dan 

selama kegiatan tersebut tidak mengganggu aktivitasnya sehari-hari yang 

termasuk kewajibannya. Namun kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an selama 3 

hari tidak dianjurkan bagi seseorang yang awam terhadap Al-Qur’an, karena 

dikhawatirkan dalam membaca tersebut ia terburu-buru, sehingga banyak 

dijumpai terjadinya kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Sedangkan korelasi 

hadits dengan metode pembelajaran Al-Qur’an yakni didalam membaca Al-

Qur’an diutamakan tidak membaca secara lafdziyah saja melainkan juga secara 

maknawiyah. Sehingga tidak hanya pahala dan ketenangan hati yang 

didapatkan melainkan juga pemahaman isi Al-Qur’an untuk diamalkan dan 

menjadi sebuah pedoman kehidupan. Juga didalam belajar membaca, 

menghafal dan memahami Al-Qur’an diperlukan waktu yang tidak sebentar 

agar mendapatkan kualitas bacaan dan pemahaman yang baik dan sempurna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-

Qur’an dan korelasinya dengan metode pembelajaran Al-Qur’an, maka dapat 

disimpulkan sebagaimana berikut : 

1. Hasil dari takrij al-Hadits menunjukkan bahwa kualitas hadits riwayat Abu 

Dawud tentang khatam Al-Qur’an No. Indeks 1390 adalah Shahih 

Lidzatihi, yakni Shahih al-Isnad dan Shahih al-Matn. Karena tidak 

ditemukannya indikasi adanya syadz dan illat yang dapat melemahkan 

kualitas sanad hadits yang terdiri dari perawi yang tsiqah, dan dhabit. 

Bahkan untuk sanad hadits tersebut muttasil sampai kepada Nabi saw. 

Adapun dari segi matan, hadits tidak bertentangan dengan ayat Al-Qur’an, 

hadits se-tema, akal sehat maupun fakta sejarah. Dengan demikian derajat 

hadits riwayat Abu Dawud No. Indeks 1390 adalah shahih dan maqbul, 

dapat diterima menurut jumhur ulama serta dapat dijadikan pedoman untuk 

berhujjah terhadapnya. 

2. Interpretasi terhadap hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an  

selama 3 hari yakni, kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an selama 3 hari 

diperbolehkan bagi seseorang yang paham akan Al-Qur’an dan selama 

kegiatan tersebut tidak mengganggu aktivitasnya sehari-hari yang termasuk 
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kewajibannya. Namun kegiatan mengkhatamkan Al-Qur’an selama 3 hari 

tidak dianjurkan bagi seseorang yang awam terhadap Al-Qur’an, karena 

dikhawatirkan dalam membaca tersebut ia terburu-buru, sehingga banyak 

dijumpai terjadinya kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. 

3. Korelasi antara hadits riwayat Abu Dawud tentang khatam Al-Qur’an 

dengan metode pembelajaran Al-Qur’an adalah kata  “   َيَفْقه” yang tidak 

terbatas pada pembelajaran membaca Al-Qur’an saja, melainkan juga 

menghafal serta memahami ma’na Al-Qur’an. Adapun ma’na Al-Qur’an 

yang dimaksud adalah ma’na secara tersurat dan juga tersirat. Kemudian 

kata “  مِنْ ثلَََث” berhubungan dengan penggunaan metode pembelajaran Al-

Qur’an baik bacaan atau pemahaman ma’na tidak dapat dilakukan secara 

singkat melainkan butuh waktu yang lama sehingga ilmu yang didapat dari 

Al-Qur’an dapat dipahami secara maksimal untuk dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini diharapkan semua orang dapat memperbaiki cara 

membaca Al-Qur’annya, tidak hanya secara lafdziyah saja akan tetapi juga 

secara maknawiyah.  Dan selalu sabar dalam setiap proses belajar, 

menyelesaikan apa yang sudah dimulai tidak berhenti ditengah jalan. Semoga 

hasil penelitian ini menjadi manfaat bagi semua orang khususnya dalam 

khazanah ilmu pengetahuan. 
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